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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bersifat perbandingan (comparative) dengan mengkomparasikan pemikiran 
Ma¥m-d Syalt-t dan Wahbah az-Zu¥aily, tentang pandangan keduanya mengenai konsep 
Sab³lill±h yang merupakan salah satu Musta¥iq az-Zak±t yang pada akhirnya berimplikasi 
terhadap pendapat keduanya tentang hukum menggunakan harta zakat untuk sarana dan fasilitas 
umum. 
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana konsep Sab³lill±h menurut Ma¥m-d 
Syalt-t dan Wahbah az-Zu¥aily, apakah implikasi dari perbedaan pendapat mereka tentang 
konsep Sab³lill±h tersebut terhadap hukum penggunaan harta zakat untuk fasilitas umum, serta 
untuk mencari pendapat yang paling r±jih diantara kedua pendapat tersebut setelah 
dilakukannya mun±qasyah adillah. 
 Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode perbandingan 
(komparatif) dengan memaparkan kembali kerangka pemikiran keduanya dikaitkan dengan 
pembahasan yang diteliti, untuk kemudian dilakukan mun±qasyah adillah yakni perbandingan 
antara dalil kedua ulama tersebut sehingga menghasilkan pendapat yang rajih.  
 Kesimpulan yang dapat diambil, bahwa yang dimaksud Sab³lill±h dalam konteks 
Musta¥iq az-Zak±t  sebagaimana pendapat Wahbah az-Zu¥aily dan mayoritas ulama lainnya 
adalah prajurit yang secara sukarela turut berperang di jalan Allah dan tidak mendapatkan gaji 
tetap dari pemerintah. Sab³lill±h  tidak dapat diperluas maknanya kepada segala sesuatu yang 
mengandung kemaslahatan secara umum seperti membangun sarana dan fasilitas umum. 
Kongkritnya, harta zakat tidak boleh digunakan untuk mendirikan mesjid, membangun sekolah, 
rumah sakit, perbaikan jembatan, pelebaran jalan dan lain sebagainya. Hal ini berdasarkan 
makna Sab³lill±h itu sendiri secara bahasa dan istilah syara’ serta hadis Nabi riwayat Ab­ 
D±w-d dan Ibnu M±jah yang menjelaskan bahwa makna Sab³lill±h dalam konteks Musta¥iq az-
Zak±t adalah sukarelawan yang turut serta berperang di jalan Allah. Syariat Islam memiliki 
banyak dimensi ajaran lain selain zakat seperti Shadaqah, Wakaf, Nazar, Hibah, Wasiat dan 
Kaffarat yang telah dipersiapkan Allah untuk dapat memenuhi kebutuhan lainnya.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Islam merupakan agama paripurna yang diturunkan oleh Allah swt. kepada umat 
manusia melalui Nabi Muhammad Saw. Sebagai agama paripurna, tentunya Islam memiliki 
berbagai aturan dan tata laksana yang harus dilakukan umatnya, baik bersifat melanjutkan ajaran 
sebelumnya maupun membuat ajaran baru. Salah satu ajaran Islam yang sifatnya melanjutkan 
ialah ibadah zakat. Karenanya zakat memiliki peranan dan posisi penting dalam Islam, bahkan 
zakat merupakan salah satu rukun Islam yang lima selain syahadat, shalat, puasa dan haji.
1
 
 Zakat bukanlah syariat baru dalam Islam. Para rasul terdahulu juga mendapat titah 
kewajiban untuk mengeluarkan zakat dari hartanya. Hal tersebut dapat dilihat pada Alquran 
surah al-Anbiya’ ayat 73 yang menceritakan kisah Nabi Ibrahim, Ishaq dan Ya’kub: 
   
   
   
   
      
Artinya: “Kami Telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah kami dan Telah kami wahyukan kepada, mereka 
mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan Hanya 
kepada kamilah mereka selalu menyembah.” (QS. Al-Anbiy±`/21: 73)2 
 
 Begitu juga Alquran surah Maryam ayat 54-55 yang menceritakan tentang Nabi Ismail: 
   
     
    
    
  
      
                                                          
1
 Fakhruddin, Fiqh & Manajemen Zakat di Indonesia, (Malang: UIN Malang Press, 2008), h. 1  
 
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media, t.th), h. 326. 
 
Artinya: “Dan Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ismail (yang tersebut) di dalam Al Quran. 
Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar janjinya, dan dia adalah seorang Rasul 
dan nabi. Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan zakat, dan 
ia adalah seorang yang diridhai di sisi Tuhannya.”(QS. Maryam/19: 54-55)3 
 
 Berdasarkan keterangan beberapa ayat Alquran di atas, tampak bahwa zakat sebagai 
ibadah yang menyangkut harta benda dan berfungsi sosial telah berumur tua karena telah 
dikenal dan diterapkan dalam agama samawi yang dibawa para rasul terdahulu. 
 Zakat juga merupakan ibadah m±liyah ijtim±’iyah yang memiliki peranan yang strategis 
serta menentukan.
4
 Betapa tidak, selain terkait dengan ritual pribadi seseorang pada tuhannya 
(Habl minall±h) zakat juga merupakan bentuk kepedulian sosial seorang hamba dengan hamba 
lainnya (Habl Minann±s) sehingga keberadaannya dianggap sebagai ma’l­m min ad-D³n bi«-
¬ar-rah (sesuatu yang mesti diketahui dalam beragama secara otomatis tanpa harus melakukan 
kajian mendalam).
5
  
 Allah menyebut kata zakat yang disejajarkan dengan kewajiban shalat dalam berbagai 
bentuk kata sebanyak 27 kali.
6
 Bahkan TM Hasbi Ash Shiddieqy dalam bukunya Pedoman 
Zakat lebih rinci menyebutkan bahwa kata zakat disebutkan dalam Alquran dalam bentuk 
ma’rifah sebanyak 30 kali, 8 diantaranya terdapat dalam surah makkiyyah dan sisanya terdapat 
dalam surah mad±niyyah. Beliau juga menjelaskan bahwa ada 4 kata yang sama maknanya 
dengan kata zakat walaupun pengertiannya berbeda, yakni inf±q, ¡a«±qah, ¥aq serta al-‘afwu.7 
 Pada awal Islam zakat diwajibkan tanpa ditentukan kadarnya serta harta-harta apa saja 
yang wajib dizakati. Baru pada tahun kedua hijriyah yang bersamaan dengan tahun 623 masehi, 
syara’ menentukan jenis harta apa saja yang wajib dizakati serta kadarnya masing-masing. 
Ketika itu yang menerima zakat hanya dua golongan saja yakni fakir dan miskin. Hal tersebut 
diistinb±¯ dari firman Allah swt. yang berbunyi: 
    
     
                                                          
 
3
 Ibid. h. 309.  
 
4
 Y-suf al-Qara«±w³, Al-‘Ib±dah Fi al-Isl±m, (Beirut: Muassasah Ris±lah, 1993), h. 235. 
 
5
  Didin Hafidhuddhin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 1. 
 
6
 Adakalanya dalam bentuk fi’l m±«³, fi’l mu«±ri’, fi’l amar, bahkan terkadang disebutkan dalam bentuk 
jumlah ismiyyah. Lihat al-Qara«±w³, Fiqh, h. 42.  
 
7
  TM. Hasbi Ash Shiddieqi, Pedoman Zakat, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1975), h. 2.  
 
     
     
    
  
Artinya: “Jika kamu menampakkan sedekah(mu), Maka itu adalah baik sekali. dan jika kamu 
menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, Maka 
menyembunyikan itu lebih baik bagimu. dan Allah akan menghapuskan dari kamu 
sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.”(QS. Al-Baqarah/1: 127)8 
 
 Pada tahun kesembilan hijriyah, barulah Allah swt. menurunkan surah at-Taubah ayat 60 
tentang delapan a¡n±f yang berhak menerima zakat yang dalam istilah fiqh disebut Mustahiq az-
Zak±t
9
: 
   
  
  
   
    
     
       
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”(QS. At-Taubah/9: 60)10 
 
 Dengan turunnya ayat ini, maka jelaslah golongan yang boleh dan berhak mengambil 
zakat dan menerimanya. Bahkan Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat tersebut merupakan 
dasar pokok menyangkut kelompok-kelompok yang berhak menerima zakat.
11
 
 Ta¡arruf  (penggunaan) harta zakat kepada a¡n±f yang delapan tersebut tidak dibedakan 
antara zakat harta maupun zakat fitrah. Dengan demikian di dalam surah at-Taubah ayat 60 
                                                          
 
8
 Agama RI, Al-Qur’an, h. 9. 
  
9
  Fakhruddin, Fiqh & Manajemen, h. 1  
 
 
10
 Agama RI, Al-Qur’an, h. 196. 
11
 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), Jilid 5, h. 630. 
tersebut mengatur tentang delapan golongan orang-orang yang berhak untuk menerima zakat, 
baik zakat fitrah maupun zakat harta. Kedelapan golongan tersebut ialah
12
: 
- Al-Fuqar±’  yakni orang yang fakir yang tidak memiliki harta dan tidak pula memiliki 
usaha yang dapat memenuhi kebutuhannya 
- Al-Mas±k³n yaitu orang yang memiliki harta dan usaha namun tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhannya 
- ‘²mil yaitu orang yang bertugas mengelola zakat termasuk di dalamnya mengumpul, 
membagi, menghitung zakat 
- Al-Mu’allaf qul-buhum yakni sekelompok orang yang hatinya perlu diperkuat untuk 
memeluk Islam. Kelompok ini sering pula diartikan sebagai orang-orang yang baru 
masuk Islam dan keislamannya masih lemah 
- Ar-Riq±b ialah hamba yang membutuhkan biaya untuk memerdekakan dirinya dari 
perhambaan 
- Al-Gh±rim ialah orang yang berhutang untuk memenuhi kebutuhannya atau kepentingan 
umum yang tidak tergolong maksiat 
- Sab³lill±h yakni para pejuang pembela Islam yang tidak mendapat gaji dan fasilitas dari 
negara. 
- Ibnu Sab³l   yakni orang yang sedang dalam perjalanan (musafir) yang bukan dalam 
rangka maksiat. 
 Terjadi perbedaan pendapat dikalangan ulama dalam memahami a¡n±f yang ketujuh 
yakni F³ Sab³lill±h (untuk jalan Allah). Ada yang mempersempit makna F³ Sab³lill±h hanya 
kepada orang-orang yang berjuang untuk membela agama Islam semata, namun ada pula yang 
memperluas maknanya kepada kepentingan umum dan kepentingan agama. Perbedaan pendapat 
tersebut berujung kepada boleh atau tidaknya menggunakan harta zakat untuk membangun 
sarana dan fasilitas umum seperti rumah sakit, sekolah, jembatan, irigasi, dinding perbatasan 
satu tempat dengan tempat lainnnya, jalan, pembelian senjata untuk pertahanan negara begitu 
juga untuk sarana ibadah seperti pembangunan mesjid, madrasah, pesantren, beasiswa untuk 
para penuntut ilmu, gaji untuk guru-guru ngaji dan lain sebagainya. 
Pada kenyataannya, realitas yang terjadi di masyarakat terkait pendistribusian zakat 
untuk bagian Sab³lill±h  juga terjadi keragaman cara dan pendapat. Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAZ) Provinsi Sumatera Utara misalnya, mendistribusikan zakat bagian Sab³lill±h untuk 
kepentingan umum diantaranya pembangunan mesjid, mushalla, madrasah, pesantren, 
                                                          
 12 Wahbah az-Zu¥ayl³, Al-Fiqh al-Isl±miy wa Adillatuh, (Damaskus: Darul Fikri, 2008), juz II, h. 778-783 
pembinaan da’i, qari/qariah, serta lembaga pendidikan keagamaan swasta lainnya.13 Beda halnya 
dengan Penerapan bagian Sab³lill±h  dalam zakat pada Yayasan Dana Sosial al-Falah di 
Surabaya Jawa Timur. Secara khusus, mereka membatasinya hanya untuk para dai yang 
melakukan dakwah dan penyebaran agama Islam di beberapa daerah.
14
  
Majelis Ulama Indonesia (MUI) melalui fatwanya menyatakan bahwa dana zakat atas 
nama Sab³lill±h boleh ditasarrufkan guna keperluan ma¡lahah ‘±mmah (kepentingan umum).15 
Begitu juga dengan Majelis Majma’ al-Fiqh al-Isl±m³ Mekah Saudi Arabia melalui fatwanya 
pada tanggal 13 Zulkaidah 1405 H. menyatakan bahwa dakwah terhadap penyebaran agama 
Allah dan segala sesuatu yang terkait dengannya termasuk bagian Sab³lill±h yang tercantum 
pada surah at-Taubah ayat 60.
16
 
 Ma¥m-d Syalt-t menjelaskan di dalam Fat±w±nya
17
:  
 ديحولا دجسملا وه ناك اذإ هريمعتو هئاشنإ داري يذلا دجسملا نإ ةيرقلا ىف  اهب ناك وأ
اهلهأب قيضي نكلو هريغ ,جاتحيو  وأ دجسملا اذه ءانبل ةاكزلا فرص اعرش حص رخآ دجسم ىلإ
هحلاصإ . فرصملا نم نوكي ةلاحلا كلت ىف دجسملا ىلع فرصلاو ةيآ ىف ركذ يذلا
 مساب ةبوتلا ةروس ىف ةدراولا فراصملا"للها ليبس "﴿ 
  
  
  
   
    
 ﴾ ( ةبوتلا :٦۰ ) 
Artinya: “Sesungguhnya suatu masjid yang ingin dibangun, jika itu adalah mesjid satu-satunya 
di tempat tersebut atau ada mesjid yang lainnya namun sudah sempit sehingga 
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Quran, 2006), h. 564-565.  
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 Ma¥m-d Syalt-t, Al-Fat±w±, (Kairo: Dar asy-Syur-q, 2004), h. 111.  
membutuhkan mesjid yang lain lagi, maka sah menurut syara’ menggunakan harta 
zakat untuk membangun mesjid tersebut atau sekedar merenovasinya. Tasarruf 
(pengalihan) zakat untuk mesjid pada keadaan itu merupakan pengalihan yang 
disebutkan pada ayat di surah at-Taubah atas nama “S±bilill±h” -Sesungguhnya 
zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam 
perjalanan-(at-Taubah: 60) 
   
 Pada penjelasan berikutnya beliau mengatakan
18
: 
  ةملكب دوصقملا نأ رايتخا ىلع ينبم اذهو"للها ليبس " يتلا ةماعلا حلاصملا 
ةفاك نوملسملا اهب عفتني هنيعب ادحاو صتخت لاو , ميلعتلا رودو تايفشتسملاو دجاسملا لمشيف
 هعفن دوعي امم اهيلإ امو ةريخذلاو ديدحلا عناصموةعامجلا ىلع. 
Artinya: “Ini berdasarkan pilihan bahwa yang dimaksud kata “Sab³lill±h” ialah segala sesuatu 
yang mengandung kemaslahatan secara umum yang manfaatnya dapat dirasakan 
oleh orang banyak dan tidak hanya dibatasi hanya beberapa orang saja. Sehingga 
kata sabilillah dapat difahami seperti untuk pembangunan mesjid, rumah sakit, 
sekolah, pabrik serta semua sarana dan fasilitas umum yang manfaatnya terpulang 
kepada orang banyak.” 
 
 Selanjutnya beliau kembali menjelaskan19: 
 انه ررقأ نأ بحأو :ءاملعلا نيب فلاخ لحم ةلأسملا نأ . ىف ىزارلا ماملإا لاق دقو
اهيف ءارلأا ضعب ركذ نا دعب هريسفت : هلوق ىف ظفللا رهاظ نأ ملعاو"للها ليبس يف " بجوي لا
 ةازغلا ىلع رصقلامهريغ وأ . ءاهقفلا ضعب نع هريسفت يف لافقلا لقن اذهلو- فرص اوزاجأ مهنأ
 تاقدصلا ليبس نلأ دجاسملا ةرامعو نوصحلا ءانبو ىتوملا نيفكت نم ريخلا هوجو عيمج ىلإ
لكلا ىف ماع للها- هب ىتفأو هيلإ نئمطأو هراتخأ ام وه اذهو. 
Artinya: “Aku jelaskan pada kesempatan ini bahwa masalah tersebut merupakan khilafiyah 
(perbedaan pendapat) dikalangan ulama. Imam ar-Razi berkata dalam kitab 
Tafsirnya setelah ia menyebutkan beberapa pandangan ulama terkait masalah 
tersebut: Ketahuilah bahwa zhahir lafaz pada kata “F³ Sab³lill±h” tidak mesti 
dibatasi hanya pada para tentara saja. Karenanya, Al-Qaff±l menukil dalam tafsirnya 
dari beberapa pendapat ulama: Bahwa mereka membolehkan menggunakan zakat 
untuk seluruh jalan kebaikan, seperti mengkafani mayit, mendirikan benteng 
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  Ibid.   
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  Ibid. 
pertahanan, termasuk membangun mesjid, karena makna sab³lill±h mencakup 
semuanya. Dan inilah pendapat yang aku pilih, aku lebih tenang dengan pendapat 
tersebut dan pendapat itulah yang aku fatwakan.” 
 
 Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa menurut Ma¥m-d Syalt-t harta yang 
berstatus zakat, baik zakat harta maupun zakat fitrah boleh digunakan untuk pembangunan, 
perbaikan maupun renovasi sarana dan fasilitas umum yang bermanfaat untuk orang banyak. 
Dengan dalil bahwa makna “Sab³lill±h” yang merupakan salah satu kelompok yang berhak 
menerima zakat (Mustahiq az-Zak±t) dapat diperluas maknanya kepada segala sesuatu yang 
bertujuan baik termasuk untuk fasilitas umum.  
 Berbeda halnya dengan Wahbah az-Zu¥ayl³, beliau berpendapat  senada dengan 
pendapat jumhur ulama bahwa harta zakat tidak boleh digunakan untuk pembangunan sarana 
dan fasilitas umum. Hal ini beliau katakan dalam kitabnya Al-Fiqh al-Isl±miy wa Adillatuh 
sebagai berikut
20
: 
 بهاذملا ءاهقف ريهامج قفتا  للها ركذ نم ريغ ىلإ ةاكزلا فرص زوجي لا هنأ ىلع ىلاعت
 نم ىتوملا نيفكتو تاقرطلا حلاصإو راهنلأا يركو تاياقسلاو رطانقلاو روسجلاو دجاسملا
 نفسلا ةعانصك داهجلا لئاسو دادعإو راوسلأا ءانبو فايضلأا ىلع ةعسوتلاو نيدلا ءاضقو
حلاسلا ءارشو ةيبرحلا هيف كيلمت لا امم ىلاعت للها اهركذي مل ىتلا برقلا نم كلذ وحنو   
 
Artinya: “Mayoritas ulama fiqh dikalangan mazhab sepakat berpendapat bahwa tidak boleh 
menggunakan harta zakat untuk sesuatu yang tidak disebut Allah swt. seperti 
membangun mesjid, jembatan titi layang, irigasi, pengerukan lumpur sungai, 
perbaikan jalan, biaya kafan jenazah, pelunasan hutang, pelayanan terhadap tamu, 
membangun dinding (pembatas), begitu juga untuk sarana persiapan perang seperti 
membeli kapal perang, pembelian senjata dan juga ibadah-ibadah lainnya yang tidak 
disebut oleh Allah swt. yang tidak ada status kepemilikannya.”  
 
 Az-Zuhayl³ juga menjelaskan dalam kitab tersebut dalam rangka memperkuat alasannya: 
لاق ىلاعتو هناحبس للها نلأ :﴿ءآرقفلل تاقدصلا امنإ﴾ (ةبوتلا :٩/٦۰ ) ةملكو"امنإ " رصحلل
هادعام يفنتو روكذملا تبثت تابثلإاو , ىلإ ةاكزلا فرص زوجي لافهوجولا هذه , دجوي مل هنلأ
لاصأ كيلمتلا. 21 
                                                          
 20 Az-Zu¥ayl³, Al-Fiqh, Juz II, h. 783-784. 
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 Ibid. h. 785 
Artinya: “Karena Allah swt. berfirman: “Zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir” (at-
Taubah: 60), kata “innama” pada ayat tersebut bertujuan untuk pembatasan dan 
penetapan yakni menetapkan apa yang sudah disebut dan menafikan selainnya. Oleh 
karenanya tidak boleh menggunakan zakat untuk hal-hal tersebut, karena tidak ada 
kepemilikan padanya.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Beranjak dari perbedaan pendapat kedua ulama tersebut, penulis merasa tertarik untuk 
meneliti dan mengkaji lebih lanjut terhadap dua pendapat yang terlihat sangat kontras tersebut 
dalam bentuk tesis yang berjudul “HUKUM PENGGUNAAN HARTA ZAKAT UNTUK 
FASILITAS UMUM “Studi Komparatif Pemikiran Ma¥m-d Syalt-t dan Wahbah az-
Zu¥ayl³ Tentang Konsep Sab³lill±h“ 
 
B. Rumusan Masalah 
 Agar kajian dan penelitian ini lebih fokus, maka penulis membuat beberapa rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep Sab³lill±h menurut Ma¥m-d Syalt-t dan Wahbah az-Zu¥ayl³? 
2. Apakah implikasi dari perbedaan pendapat mereka tentang konsep Sab³lill±h terhadap 
hukum penggunaan harta zakat untuk fasilitas umum? 
3. Manakah yang paling rajih diantara kedua pendapat tersebut setelah dilakukannya 
Mun±qasyah Adillah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah di atas ialah: 
1. Memahami konsep Sab³lill±h menurut Ma¥m-d Syalt-t dan Wahbah az-Zu¥ayl³. 
2. Mengetahui implikasi dari perbedaan pendapat mereka tentang konsep Sab³lill±h 
terhadap hukum penggunaan harta zakat untuk fasilitas umum.  
3. Untuk mengetahui manakah yang paling r±jih diantara kedua pendapat tersebut setelah 
dilakukannya Mun±qasyah Adillah. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat diantaranya: 
1. Memberikan kontribusi positif dalam perkembangan pemikiran hukum Islam baik di 
masyarakat kampus maupun masyarakat umum. 
2. Mengembalikan kajian hukum Islam klasik sebagai permaslahan yang layak untuk dikaji 
secara ilmiah tanpa mengenyampingkan perkembangan fiqh kontemporer sesuai dengan 
prinsip kaidah: 
حلصلأا ديدجلاب ذخلأاو حلاصلا ميدقلا ىلع ةظفاحملا 22 
Artinya: “Mempertahankan pendapat lama yang masih baik dan mengambil pendapat 
baru yang lebih baik.” 
3. Menambah khazanah dalam studi kajian hukum Islam sehingga dapat dijadikan referensi 
atas berbagai masalah khilafiyah dalam fiqh yang timbul dikalangan masyarakat awam. 
 
E. Kajian Terdahulu 
 Sepanjang penelusuran penulis, tulisan-tulisan dalam bentuk karya ilmiah belum begitu 
banyak yang menyinggung masalah penggunaan zakat untuk fasilitas umum atau membahas 
tentang konsep sab³lill±h dalam bentuk tesis. Hal ini dilakukan tentu untuk menjaga originalitas 
serta menghindari terjadinya duplikasi dan flagiat. Tapi setidaknya, ada beberapa karya ilmiah 
yang hampir bersinggungan dengan penelitian ini. Diantaranya: 
- Tesis atas nama M. Shiddiq al-Jawi –mahasiswa pascasarjana Magister Studi Islam, 
konsentrasi Ekonomi Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta- tahun 2007 dengan 
judul ”Reinterpretasi Alokasi Zakat: Mengkaji Ulang Mekanisme Distribusi Zakat dalam 
Masyarakat Modern” 
- Tesis atas nama Dian Berkah (mahasiswa pascasarjana program studi Ekonomi Islam  
IAIN Sunan Ampel) tahun 2009 dengan judul “Konsep sab³lill±h Dalam Zakat: 
Mengkaji Ulang Pemanfaatan Harta Zakat Melalui Jalur Sab³lill±h Pada Yayasan Dana 
Sosial al-Falah Surabaya, Jawa Timur.” 
 Tesis tersebut di atas mencoba untuk mengkaji ulang metode distribusi zakat dalam 
masayarakat modern dengan fokus pembahasan tentang: 1. Mustahiq zakat (orang yang berhak 
menerima zakat), 2. Peran negara dalam distribusi zakat. 3. Alternatif di luar zakat : 
pemanfaatan harta milik umum. Sehingga sampai pada kesimpulan bahwa zakat tidak boleh 
diberikan kepada selain delapan golongan yang telah disebutkan secara rinci dalam Alquran 
seperti untuk pembangunan mesjid, perbaikan jalan, pengairan dan lain-lain. Namun demikian, 
Islam masih membenarkan adanya jalan-jalan lain selain zakat untuk berbagai kepentingan umat 
seperti dengan Shadaqah, Wakaf, Nadzar, Hibah, Wasiat, Kaffarat, dan sebagainya. 
Penggalangan dan penyaluran dana sosial melalui cara-cara ini kiranya lebih fleksibel dan dapat 
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 Sahal Mahfudz, Solusi Hukum Islam Keputusan Muktamar, Munas, dan Kombes Nahdlatul Ulama 
(1926-2004 M), (Surabaya: Diantama, 2006), h. 1.  
menjangkau berbagai kepentingan umat, baik di bidang ekonomi, sosial, pendidikan, maupun 
kesehatan. Jadi, zakat bukan satu-satunya intrumen untuk itu. Banyak pihak dan lembaga yang 
sudah merintis berbagai instrumen hukum Islam selain zakat untuk kepentingan tersebut. 
 Sedangkan kesimpulan yang dapat diambil dari tesis kedua atas nama Dian Berkah 
diantaranya: 
- Konsep sab³lill±h sebagaimana yang termaktub dalam surah at-Taubah ayat 60, bahwa 
para ulama (baik ulama tafsir maupun ulama fiqh) tidak hanya memaknai secara khusus, 
tetapi juga memaknainya secara umum. 
- Batasan-batasan sab³lill±h  sekalipun dimaknai secara luas oleh sebagian ulama, namun 
pandangan mereka tetap berhubungan dengan kepentingan agama dan kemaslahatan 
umum. 
- Penerapan sab³lill±h  dalam zakat pada Yayasan Dana Sosial al-Falah di Surabaya Jawa 
Timur secara tidak langsung telah memanfaatkan dana zakatnya melalui jalur sab³lill±h  
untuk kepentingan keagamaan Islam, meskipun dibatasi secara khusus hanya untuk para 
dai yang melakukan dakwah dan penyebaran agama Islam di beberapa daerah.  
 Penulis menilai, penelitian dari dua karya ilmiah di atas tidak bersinggungan dengan 
kajian yang penulis coba akan teliti. Kajian tersebut masih satu arah tanpa mencoba melihat 
pendapat lain yang membolehkannya. Penilitian kedua-duanya juga bersifat lapangan dengan 
meneliti lembaga sosial penyalur dana zakat. Dua karya ilmiah di atas tentu berbeda dengan 
penelitian yang akan penulis coba untuk teliti. Peneliti mencoba meneliti masalah tersebut dari 
dua arah yang berbeda, yakni dari ulama yang membolehkan dan ulama yang melarang dengan 
mengkomparasikan kedua pendapat tersebut dengan sifat studi pustaka (Library Research). 
 
F. Batasan Istilah 
 Agar tidak terjadi kesalahfahaman dalam memahami redaksi judul dari penelitian ini, 
penulis merasa perlu memberikan batasan istilah dari beberapa kata, yakni: 
1. Hukum, merupakan kata yang berasal dari bahasa arab yang sudah diindonesiakan yang 
berarti kaidah, peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat mengenai 
peristiwa tertentu.
23
 
2. Penggunaan, adalah kata yang merupakan pengalihbahasaan dari sebuah istilah fiqh 
yakni ta¡arruf. Selain penggunaan, ta¡arruf bisa juga diartikan pengalihan.
24
 
                                                          
 23 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 
401.  
 
3. Zakat, merupakan bentuk masdar dari kata zak± – yazk- – zak±h. Secara etimologi az-
Zak±h memiliki banyak arti diantaranya: an-Numuw (tumbuh), a§-¨iy±dah (bertambah), 
a¯-°ah±rah (suci), al-Mad¥ (pujian), a¡-¢al±¥ (kebaikan).
25
 Adapun menurut 
terminologi zakat ialah pemilikan harta yang dikhususkan kepada mustahik 
(penerima)nya dengan syarat-syarat tertentu.
26
 
4. Studi, berasal dari bahasa inggris yakni study yang sudah diindonesiakan yang berarti 
penelitian ilmiah, kajian atau tela’ah.27 
5. Komparatif, berasal dari kata comparative (bahasa Inggris) yang artinya 
perbandingan.
28
 
6. Sab³lill±h, secara mutlak maknanya berarti al-Ghazwu yakni peperangan.29 
Sebagaimana disebutkan di dalam Alquran surah Ash-Shaf ayat 4: 
    
    
     
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan 
yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.”(QS. 
A¡-¢±f/92: 4) 
Namun secara bahasa, kata sab³lill±h dapat diartikan segala sesuatu yang mengandung 
kemaslahatan yang manfaatnya dapat dirasakan oleh orang banyak dan tidak hanya 
dibatasi hanya beberapa orang saja. Sehingga kata sab³lill±h dapat difahami seperti 
pendirian mesjid, pembangunan rumah sakit, sekolah, perbaikan jalan dan lain 
sebagainya.
30
  
 
G. Metode Penelitian 
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  Az-Zu¥ayl³, Al-Fiqh, juz II, h. 782. 
 
 30 Ibnu Man§-r, Lis±n al-‘Arab, (Kairo: Dar al-Ma’±rif, T.th.), juz III, h. 1953. 
   
 Penulisan kajian dalam bentuk tesis ini berdasarkan penelitian kepustakaan (library 
research) dengan tipe penelitian yang bersifat normatif, sehingga langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Metode Pengumpulan Data 
 Data yang dikumpulkan berupa: 
a. Data Primer, yakni kitab-kitab yang terkait langsung dengan kajian ini seperti kitab 
al-Fat±w±
31
 karangan Ma¥m-d Syal¯-¯, begitu juga 
Kitab Fiqh al-Isl±miy wa Adillatuh
32
 karangan Wahbah az-Zu¥ayl³. 
b. Data sekunder, sumber data yang mendukung sumber data primer di atas seperti 
kitab Fiqh az-Zakat
33
 karangan Y-suf al-Qara«±w³, beberapa kitab tafsir seperti 
Tafs³r al-Mun³r fi al-‘Aq³dah wa asy-Syar³’ah wa al-Man¥aj34 karangan Wahbah az-
Zu¥ayl³, begitu juga dengan beberapa kitab hadis dan kitab-kitab fiqh lainnya. 
c. Data tertier merupakan data tambahan seperti kamus Bahasa Arab Lis±n al-‘Arab35 
oleh Ibnu Man§-r, kamus al-Mu¥³¯
36
 karya Fair-zab±d³, Al-Mu’jam al-Mufahras li 
Alf±§ al-Qur`an al-Kar³m
37
 karangan Muhammad Fu`ad ‘Abdul B±q³, Kamus Al 
                                                          
 31 Kitab al-Fat±w± dikarang oleh Ma¥m-d Syalt-t, yang memuat tentang fatwa-fatwa baik di bidang 
akidah, ibadah maupun mu’amalah. Baik masalah-masalah yang bersifat klasik maupun kontemporer. Al-Fat±w± 
terdiri dari 1 jilid 399 halaman, dan diterbitkan oleh penerbit Darusy Syuruq di kairo pada tahun 1424 H./2004 M 
serta sudah sampai pada cetakan ke 18.  
 
32
 Al-Fiqh al-Isl±miy wa Adillatuh merupakan kitab perbandingan mazhab (Muq±ranah al-Maz±hib) yang 
cukup fenomenal dalam kajian fiqh Islam untuk masa ini. dikarang oleh Wahbah az-Zu¥ayl³, seorang ulama dari 
Syiria. Kitab ini pertama kali dicetak oleh Dar al-Fikri di Damaskus pada tahun 1404 H./1984 M. cetakan pertama 
terdiri dari 8 jilid tebal. Pada cetakan berikutnya dibagi menjadi 11 jilid. Sampai pada tahun 2010 sudah sampai 
pada cetakan yang ke 32. Selain pendapat antar mazhab, kitab ini juga merangkum permasalahan fiqh kontemporer 
dan tidak jarang beliau melakukan tarj³h diantara pendapat yang ada berdasarkan dalil yang terkuat menurut beliau. 
Apabila beliau tidak menegaskan tarj³h, maka hal itu menunjukkan bahwa pendapat mayoritas (Jumh-r) ulama 
adalah yang paling kuat yang beliau pegangi. Untuk lebih jelas, lihat Badi’ as-Sayyid al-La¥¥±m, Syeikh Prof. Dr. 
Wahbah az-Zu¥ayl³ -Ulama Karismatik Kontemporer- (Sebuah Biografi), Penerj. Ardiansyah, (Bandung: Cita 
Pustaka Media, 2010), h. 90.  
 
 
33
 Kitab Fiqh az-Zak±t merupakan desertasi dari Y-suf al-Qara«±w³ yang kemudian dibukukan menjadi 2 
jilid. Dicetak di kota Beirut oleh penerbit Mu’assasah ar-Ris±lah. Kitab yang ada pada penulis merupakan cetakan 
ke 2 tahun 1973.  
  
 
34
 Tafs³r al-Mun³r fi al-‘Aq³dah wa asy-Syar³’ah wa al-Man¥aj merupakan gabungan metode penafsiran bi 
al-Ma`£-r dan bi al-Ra`yi. Kitab tafsir karya Wahbah az-Zu¥ayl³ ini pertama kali diterbitkan pada tahun 1991 M. 
oleh Dar al-Fikri di Damaskus. Terdiri dari 16 jilid dan lebih dari 10.000 halaman. Lihat al-La¥¥±m, Syeikh, h. 104. 
 
 
35
  Lis±n al-‘Arab merupakan kamus bahasa arab terbesar dan terlengkap. Terdiri dari 6 jilid dan dicetak di 
Kairo oleh penerbit Dar al-Ma’±rif. 
 
 
36
 Qam-s al-Mu¥³¯  adalah buah karya dari Mujid ad-D³n al-Fair-zab±d³, terdiri dari 4 jilid. Diterbitkan 
oleh Hai’ah Mi¡riyah di kairo pada tahun 1979. 
 
 
37
 Al-Mu’jam al-Mufahras li Alf±§ al-Qur`an al-Kar³m merupakan indeks Alquran karya Muhammad 
Fu`ad ‘Abdul Baq³. Dicetak oleh penerbit Dar al-¦ad³£ di Kairo pada tahun 1365 H. dan terdiri dari 1 jilid tebal. 
Munawwir 
38
oleh AW. Munawwir, Kamus Besar Bahasa Indonesia
39
 dan sumber-
sumber lain yang melengkapi kajian ini. 
 
2. Metode Analisis Data 
 Oleh karena penelitian ini menggunakan pendekatan falsafi yaitu pendekatan sistematis 
berdasarkan pemikiran ulama, maka metode yang digunakan adalah content analysis (analisis 
isi)
40
 dengan memaparkan kembali kerangka pemikiran ulama khususnya pendapat Ma¥m-d 
Syalt-tdan Wahbah az-Zu¥ayl³ dikaitkan dengan pembahasan yang diteliti, untuk kemudian 
dilakukan munaqasyah adillah yakni perbandingan antara dalil kedua ulama tersebut untuk 
menghasilkan pendapat yang rajih.  
 Penelitian dengan jenis perbandingan (comparative) seperti ini diharapkan akan 
memberikan pengetahuan tentang persamaan dan perbedaan dari objek yang dikaji. Dengan 
pengetahuan tersebut, maka lebih mudah untuk mengadakan unifikasi, kepastian hukum maupun 
penyederhanaan hukum. Hasil-hasil perbandingan hukum akan sangat bermanfaat bagi 
penerapan hukum di suatu masyarakat majemuk. Model penelitian seperti ini dapat diadopsi ke 
dalam penelitian hukum Islam perbandingan baik secara regional maupun internasional.
41
  
 Penulis memilih pemikiran dari Mahmud Syaltut dan Wahbah az-Zuhayli sebagai objek 
dari kajian penelitian ini tentu bukan tidak beralasan. Kedua ulama tersebut merupakan ahli fiqh 
(fuqah±`) yang terbilang semasa walaupun Mahmud Syaltut terbilang lebih tua dan lebih dulu 
wafat. Mahmud Syaltut wafat tepatnya tanggal 12 September 1963, dan sekitar 31 tahun 
sebelumnya tepatnya 6 Maret 1932 Wahbah az-Zuhayli lahir.
42
 
 Bukan hanya semasa, bahkan keduanya pernah bertemu sebagai mahasiswa dan dosen di 
universitas al-Azh±r Kairo Mesir.
43
 Artinya, Wahbah az-Zuhayli tentu faham betul bagaimana 
gaya berfikir serta metode yang digunakan gurunya tersebut dalam melakukan istinb±¯ al-
Ahk±m dari suatu permasalahan. Keduanya pasti pernah terlibat diskusi dan dialog terhadap 
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 Kamus Al-Munawwir adalah kamus terjemahan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia karangan Ahmad 
Warson Munawwir. Terdiri dari 1 jilid tebal dengan 1634 halaman. Dicetak di Surabaya oleh penerbit Pustaka 
Progressif pada tahun 1997 dan merupakan cetakan ke 14.
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia disusun oleh Departemen Pendidikan Nasional yang terdiri 1 jilid tebal 
dan di cetak di Jakarta oleh penerbit Balai Pustaka pada tahun 2005. 
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 Faisar Ananda Arfa, Metodologi Penelitian Hukum Islam, (Bandung: Citapustaka Media, 2010), h. 62. 
 
 
41
 Ibid. h. 63. 
 
 
42
 Al-La¥¥±m, Syeikh, h. 29.  
 
 
43
 Ibid.  
  
beberapa permasalahan terkait tentang hukum Islam, besar kemungkinan juga tentang 
permasalahan yang sedang penulis teliti dan kaji ini. Sehingga keduanya bisa saling konfirmasi 
dan saling tukar fikiran walaupun akhirnya memiliki pendapat masing-masing. Hal ini tentu 
menjadi lebih menarik untuk dikaji dan diteliti. 
 Kedua ulama tersebut juga memiliki karakteristik dan pemikiran yang tidak jauh 
berbeda. Syalt-tterkenal sebagai seorang yang memiliki pandangan luas, tokoh pembaharu serta 
ahli tafsir juga seorang mufti. Beliau seorang fakih dan pelopor pendekatan antar mazhab 
Islam.
44
 Sedangkan az-Zuhayli terkenal sebagai seorang yang haus akan ilmu pengetahuan dan 
sangat benci ta’assub mazhab (fanatisme mazhab). Beliau merupakan ulama berpandangan serta 
memiliki pemikiran yang luas. Hal ini dapat terlihat dari kitab-kitab buah karyanya. Meskipun 
banyak mengarang kitab-kitab fiqh, tapi beliau tidak menyandarkan diri dan terlalu fanatik 
terhadap salah satu pendapat dan mazhab yang ada. Tak jarang beliau mentarj³h beberapa 
permasalahan setelah melakukan mun±qasyah adillah.
45
 
3. Pedoman Penulisan 
 Penulisan penelitian dalam bentuk tesis ini mengacu kepada “Pedoman Penulisan 
Proposal dan Tesis PPs IAIN-SU” yang diterbitkan oleh Program Pascsarjana IAIN – SU tahun 
2010 dan buku Metodologi Penelitian Hukum Islam karangan Faisar Ananda Arfa yang 
diterbitkan oleh Penerbit Citapustaka Media di Bandung.  
 
 
 
 
H. Sistematika Pembahasan 
 Sebagai upaya untuk memaksimalkan hasil dari tesis ini, penulis akan mencoba 
menguraikannya dalam lima bab, yaitu: 
- Bab I adalah Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan Istilah, Kajian Terdahulu, Metodologi 
Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 
- Bab II pemaparan tentang tinjauan historis terhadap zakat sejak masa klasik hingga 
modern, terdiri dari pengertian zakat menurut Alquran dan Hadis, Sumber-sumber zakat 
sejak masa Rasul Saw. hingga era perekonomian modern. 
- Bab III berisikan tentang biografi, pemikiran dan metode is¯inb±¯ al-ahk±m dari 
Ma¥m-d Syalt-t dan Wahbah az-Zu¥ayl³. 
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 Khoirul Amru Hrp., Achmad Fauzan, Tokoh-tokoh Besar Islam Sepanjang Sejarah, (Jakarta: Pustaka 
Al-Kautsar, 2009), h. 391. 
 
 
45
 ‘Abdul Qad³r ‘Ayy±s, Mu’jam al-Mu`llif³n as-S-riyy³n al-Qarn al-‘Isyr³n, (Damaskus: Dar al-Fikri, 
t.th), h. 45. 
- Bab IV merupakan pembahasan inti dimana penulis akan menjelaskan tentang hukum 
penggunaan harta zakat untuk fasilitas umum menurut Ma¥m-d Syalt-tdan Wahbah az-
Zu¥ayl³, konsep Sab³lill±h menurut keduanya serta ditinjau dari sisi etimologi dan 
terminologi fiqh, dalil yang digunakan kedua ulama tersebut, alasan yang 
melatarbelakangi perbedaan pendapat keduanya, Mun±qasyah adillah serta al-Qaul al-
Mukht±r (pendapat yang terpilih) atau yang rajih diantara keduanya. 
- Bab V merupakan Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran dari penelitian 
dan kajian yang berupa tesis ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN HISTORIS TERHADAP ZAKAT 
SEJAK MASA KLASIK HINGGA MASA MODERN 
 
A. Zakat Menurut Alquran dan Hadis 
Harta dalam bahasa Arab disebut juga m±l (لام) sedangkan bentuk jamaknya adalah 
amw±l ( لاومأ ) yang secara bahasa berarti condong atau berpaling dari tengah menjadi ke salah 
satu sisi atau arah. Harta juga diartikan segala sesuatu yang menyenangkan manusia dan mereka 
pelihara, baik dalam bentuk materi maupun dalam bentuk manfaat.
46
 
Berdasarkan terminologi harta ialah 
سنلإا عبط هيلإ ليمي ام وه لاملاةجاحلا تقو ىلإ هراخدإ نكميو نا 
Artinya: “Harta ialah sesuatu yang digandrungi manusia dan dapat dihadirkan (dimanfaatkan) 
pada saat diperlukan” .47 
 Harta memiliki peranan dan kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Harta dapat menunjang kehidupan manusia juga memenuhi kebutuhan pokok baik papan, 
sandang maupun pangan. Begitu penting memelihara harta sehingga Islam mengharamkan 
pencurian, penipuan, praktek riba, merusak harta sendiri maupun harta orang lain. Bahkan harta 
termasuk kedalam lima kebutuhan pokok manusia (a«-¬ar-riyyat al-Khams) yakni memelihara 
agama, jiwa, akal, kehormatan (keturunan) dan harta.
48
 
Setiap orang diberi kesempatan untuk memiliki harta, banyak maupun sedikit. Namun 
disamping untuk kepentingan pribadi, juga harus melimpah kepada orang lain yang 
membutuhkan tentu dengan cara yang sudah diatur oleh syara’ seperti menunaikan zakat, infak, 
sedekah, wakaf dan sebagainya. Allah Swt. mengingatkan bahwa pada harta pada diri seseorang 
terdapat hak orang lain sebagaimana firman-Nya: 
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 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Van Hoeve, 2003), h. 98.  
 
 
47
 Muhammad Am³n Ibnu ‘²bid³n, Radd al-Mukht±r, (Riy±«: D±r ‘Alam al-Kutub, 2003), jilid 6, h. 132.  
 
48
 ‘Abdul Wahh±b Khall±f, ‘Ilmu U¡­l al-Fiqh, (Jeddah: Al-Haramain, 2004), h. 200.  
 
   
    
Artinya: “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang 
miskin yang tidak mendapat bagian.”(QS. Az-Z±riy±t/51: 19)49 
 Pengalihan (pemberian) harta dari satu pihak kepada pihak lain dalam syari`at Islam 
telah diatur dengan jelas dan gamblang oleh Alquran dan hadis. Pengalihan tersebut tentu 
sebagai salah satu bentuk tolong menolong dalam kebajikan antara sesama manusia, salah 
satunya adalah zakat. 
Zakat merupakan bentuk masdar dari kata zak± – yazk- – zak±h. Secara etimologi az-
Zak±h memiliki banyak arti diantaranya: an-Numuw (tumbuh), a§-¨iy±dah (bertambah), al-
Barkah (berkah), a¯-°ah±rah (suci), al-Mad¥ (pujian), a¡-¢al±¥ (kebaikan).
50
 Dikatakan seperti 
itu karena harta yang dikeluarkan zakatnya akan tumbuh bertambah serta berkah, dan orang 
yang mengeluarkan zakatnya akan menjadi suci bersih selalu mendapat pujian serta kebaikan 
karena senantiasa didoakan oleh penerimanya.
51
 
Adapun zakat menurut terminologi, sebagaimana yang dijelaskan al-K±f
52
 ialah: 
ةصوصخم ةفئاطل فرصي ةصوصخم ةينب صوصخم هجو ىلع صوصخم لام جارخإ.  
Artinya: “Mengeluarkan harta tertentu dengan cara tertentu dengan niat tertentu dan diberikan 
kepada orang-orang tertentu pula.” 
 Berdasarkan defenisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa zakat terdiri dari beberapa 
elemen, yakni 
- Mengeluarkan harta tertentu (صوصخم لام جارخإ) 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media, t.th), h. 521.  
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 Asy-Syar³f ‘Ali ibn Muhammad al-Jurj±n³, At-Ta’r³f±t, (Dar al-Hikmah: T.tp, t.th), h. 87  
 
 
51
 Abu Bakr ibn Muhammad al-¦i¡n³, Kif±yah al-Akhy±r f³ ¦illi Gh±yah al-Ikhti¡±r, (Beirut: Dar al-Minh±j, 
2009), Juz I, h. 172.  
 
 
52
 ¦asan ibn A¥mad al-K±f, At-Taqr³rat as-Sad³dah f³ al-Mas±`il al-Muf³dah, (Surabaya: Dar al-‘Ul­m al-
Isl±miyah, 2003), h. 395.   
Jenis harta yang dikeluarkan untuk dizakati sudah tertentu bendanya sesuai yang 
dijelaskan oleh Allah dan Raul-Nya berupa buah-buahan, barang perniagaan, 
binatang ternak, emas dan perak serta hasil petanian. Meskipun pada 
perkembangannya, zakat tidak terbatas pada lima hal tersebut saja.  
- Dengan cara tertentu (صوصخم هجو ىلع) 
Zakat memiliki mekanisme tersendiri karena ada syarat dan rukun yang harus 
dipenuhi seperti Ni¡±b (ukuran harta yang terkena zakat) dan Haul (kepemilikan 
penuh selama setahun terhadap harta). 
- Dengan niat tertentu (ةصوصخم ةينب) 
Zakat bukan satu-satunya institusi pengalihan harta dari seorang kepada orang lain 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Selain zakat ada pula infak, sedekah, 
wakaf, hibah, wasiat dan lainnya. Karena itu, dibutuhkan niat khusus agar pengalihan 
harta tersebut jelas arah dan tujuannya. 
- Diberikan kepada orang-orang tertentu    (ةصوصخم ةفئاطل فرصي) 
Selain harus jelas arah dan tujuannya, zakat juga harus tepat pada sasarannya. Karena 
itu Allah Swt. telah menggariskan orang-orang yang berhak memperoleh zakat 
melalui Alquran surah at-Taubah ayat 60 sebanyak delapan golongan. Meski pada 
akhirnya terjadi perbedaan dalam memaknai beberapa golongan dari yang delapan 
itu, namun zakat tidak boleh disalurkan diluar dari delapan golongan tersebut atau 
yang lazim disebut dikalangan ahli fiqh dengan sebutan al-A¡n±f a£-¤am±niyah.  
 Kata zakat disebutkan dalam Alquran yang disejajarkan dengan kewajiban shalat dalam 
bentuk fi’l m±«³, fi’l mu«±ri’, fi’l amar, bahkan terkadang disebutkan dalam bentuk jumlah 
ismiyyah sebanyak 27 kali.
53
 Bahkan TM Hasbi Ash Shiddieqy dalam bukunya Pedoman Zakat 
lebih rinci menyebutkan bahwa kata zakat disebutkan dalam Alquran dalam bentuk ma’rifah 
sebanyak 30 kali, 8 diantaranya terdapat dalam surah makkiyyah dan sisanya terdapat dalam 
                                                          
53
 Muhammad Rusyd³ az-Zayyin, Al-Mu’jam al-Mufahras li Ma’±ni al-Qur±n, (Damaskus: Dar al-Fikri, 
1995), jilid 1, h. 531. 
 
surah mad±niyyah. Beliau juga menjelaskan bahwa ada 4 kata yang sama maknanya dengan 
kata zakat walaupun pengertiannya berbeda, yakni inf±q, ¡a«±qah, ¥aq serta al-‘afwu.54 
 Diantara contoh perintah zakat dalam bentuk ma¡dar di dalam Alqur’an ialah: 
    
    
     
   
   
   
Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. (Yaitu) orang-orang yang 
khusyu' dalam sembahyangnya. Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari 
(perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna. Dan orang-orang yang menunaikan 
zakat.”(QS. Al-Mukmin-n/23: 1-4)55 
   
  
      
Artinya: “Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan zakat, dan ia adalah 
seorang yang diridhai di sisi Tuhannya.”(QS. Maryam/19:55)56 
    
   
      
Artinya: “Dan dia menjadikan Aku seorang yang diberkati di mana saja Aku berada, dan dia 
memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama Aku 
hidup”(QS. Maryam/19: 31)57 
Contoh perintah zakat dalam bentuk fi`l m±«³ dalam Alquran ialah 
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  TM. Hasbi Ash Shiddieqi, Pedoman Zakat, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1975), h. 2.  
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 Agama RI, Al-Qur’an h. 211. 
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 Ibid. h. 243.  
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   
  
  
   
     
      
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”(QS. Al-
Baqarah/2: 277)
58
 
     
   
   
     
     
    
Artinya: “Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat 
dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah orang-orang 
yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. 
At-Taubah/9: 18)
59
 
 
     
   
  
   
     
  
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang jika kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi 
niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat 
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ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali 
segala urusan.” (QS. Al-Hajj/22: 41)60 
 Adapun contoh kata zakat dalam bentuk fi’l Mu«±ri ialah: 
    
   
     
     
     
    
   
   
   
Artinya: “Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia Ini dan di akhirat; Sesungguhnya 
kami kembali (bertaubat) kepada Engkau. Allah berfirman: "Siksa-Ku akan 
Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala 
sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang 
menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat kami". (QS. al-
A’r±f/7: 156)61 
 
    
   
   
     
Artinya: “Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang 
beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk 
(kepada Allah).”(QS. al-M±`idah/5: 55)62 
    
    
   
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    
    
Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang 
lurus.”(QS. al-Bayyinah/98: 5)63 
 
B. Sumber Zakat 
Sumber zakat baik berdasarkan Alquran maupun hadis serta yang diamalkan di masa 
Nabi Saw. tidak lebih dari lima macam. Berikut ini akan penulis coba paparkan lima macam 
yang wajib dikeluarkan zakatnya. 
1. Hasil Pertanian (Tanam-tanaman dan Buah-buahan) 
a. Pengertian dan Landasan Hukum 
 Yang di maksud dengan pertanian disini adalah bahan-bahan yang di gunakan sebagai 
makanan pokok dan tidak busuk jika di simpan, misalnya dari tumbuh-tumbuhan yaitu jagung, 
beras, gandum. Sedang dari jenis buah-buahan misalnya kurma dan anggur.
64
 
 Hasil pertanian, baik tanam-tanaman maupun buah-buahan, wajib di keluarkan zakatnya 
apabila sudah memenuhi persyaratan. Hal ini berdasarkan al-Qur’an, hadits, ijma’ para ulama’ 
dan secara rasional (ma’qul).  
1. Alquran surah al-An’am ayat 141. 
    
   
   
  
   
     
    
      
      
Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun 
dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya)  dan tidak sama (rasanya). Makanlah 
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dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya 
di hari memetik hasilnya (dengan di keluarkan zakatnya) dan janganlah kamu 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan”. 
(QS. al-An’am/6: 141)65 
 
 Dalam ayat tersebut ada kalimat “ dan tunaikanlah haknya” oleh para mufassir di 
tafsirkan dengan zakat. 
2. QS. Al-Baqarah ayat 267 
   
    
    
     
   
    
    
      
 
Artinya: “Hai orang- orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu. Dan jangnlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan dari 
padanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata terhadapnya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya Lagi Maha 
Terpuji”. (QS. al-Baqarah/2: 267)  
 
3. Sabda Rasulullah Saw. 
 Dalam hadits yang di riwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud dari Jabir  bahwa beliau 
mendengar Nabi SAW bersabda:  
 رباج نعلوقي ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر تعمس لاق : ناكو نويعلاو ءامسلا تقس اميف
رشعلا فصن حضنلاب ىقس اميفو رشعلا ايرثع .ملسم هاور. 
Artinya: “Dari J±bir dia berkata: Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda: “Pada yang 
disiram hujan dan mata air dan tumbuh-tumbuhan itu hanya minum air hujan. 
Dikenakan al-‘ursy (sepersepuluh) dan pada yang disirami dengan mengangkut air 
nisfu al-‘ursy (setengah dari sepersepuluh/ seperlima)”. (HR. Muslim)66. 
 
Sebagai landasan keempat dan kelima adalah: 
                                                          
 
65
  Agama RI, Al-Qur’an, h. 201. 
 
66
 Al-¦usain Muslim ibn al-¦ajj±j, ¢a¥³¥ Muslim, (Istanbul: Dar Sahn-n, 1992), juz II, h. 278.  
4. Ijma’ Ulama’. Para ulama’ telah sepakat atas kefardhuan zakat tanaman dan buah-buahan 
sepersepuluh (10%) atas seperlima (5%). 
5. Secara rasional (ma’qul). Sebagaimana dalam hikmah zakat di atas, bahwa di keluarkan 
untuk mensyukuri nikmat Allah SWT yang berupa harta benda untuk menolong orang 
yang lemah sehingga pada akhirnya bisa melaksanakan kewajiban-kewajiban agamanya 
dengan sebaik-baiknya. 
 Dari keterangan 4 (empat) ladasan tersebut di atas, maka para ulama’ sepakat tentang 
wajibnya zakat pada tanam-tanaman dan buah-buahan. Namun demikian mereka berbeda 
pendapat dalam penentuan jenis dari tanam-tanaman dan buah-buahan tersebut.
67
 Wahbah az-
Zuhayl³ dalam kitabnya
68
 mencatat berbagai pendapat para ulama’ mujtahid:  
 Pertama, Ab- ¦an³fah mengatakan bahwa zakat itu harus di keluarkan dari semua jenis 
tanaman yang tumbuh di bumi, baik jumlahnya sedikit maupun banyak kecuali rumput-
rumputan dan bambu parsi (bambu yang bisa di gunakan sebagai pena), pelepah pohon kurma, 
tangkai pohon dan segala tanaman yang tumbuhnya tidak di sengaja.  Akan tetapi apabila suatu 
tanah sengaja di jadikan tempat tumbuhnya bambu, pepohonan, rumput-rumputan dan aliri 
secara teratur dan di larang orang lain menjamahnya, maka wajib di keluarkan zakatnya sebesar 
sepersepuluh/ 10% (al-‘usyru). Pendapat ini berdasarkan hadits: 
لوقي ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر تعمس لاق رباج نع : ناكو نويعلاو ءامسلا تقس اميف
رشعلا فصن حضنلاب ىقس اميفو رشعلا ايرثع .ملسم هاور.  
Artinya: “Pada yang disiram hujan dan mata air dan tumbuh-tumbuhan itu hanya minum air 
hujan. Di kenakan al-‘ursy (sepersepuluh) dan pada yang disirami dengan 
mengangkut air nisfu al-‘ursy (setengan dari sepersepuluh/ seperlima)”. (HR. 
Muslim) 
 Kedua, Jumhur ulama’ dan termasuk dua sahabat Ab- ¦an³fah mengatakan bahwa zakat 
tanam-tanaman dan buah-buahan hukumnya tidak wajib, kecuali makanan pokok dan yang 
dapat di simpan dan –menurut mazhab Hambali- bisa di keringkan, bertahan lama dan bisa di 
takar. Sayur mayur dan buah-buahan tidak wajib di keluarkan zakatnya.
69
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b. Nisab, Ukuran dan Cara Mengeluarkan Zakatnya 
 Adapun nishabnya ialah 5 wasaq berdasarkan sabda Rasulullah SAW: “ Tidak ada zakat 
di bawah 5 wasaq”. Wasaq adalah merupakan salah satu ukuran. Satu wasaq sama dengan 60 
sha’ pada masa Rasulullah SAW. Satu sha’ sama dengan 4 mud, yakni 4 takaran dua telapak 
tangan orang dewasa. Satu sha’ oleh Dairatul Maarif Islamiyah sama dengan  3 liter, maka satu 
wasaq 180 liter, sedangkan nishab pertanian 5 wasaq sama dengan 900 liter atau dengan ukuran 
kilogram yaitu kira-kira 653 kg.
70
  
 Adapun ukuran yang dikeluarkan, bila pertanian itu didapatkan dengan cara pengairan  
(menggunakan alat penyiram tanah), maka zakatnya sebanyak 1/20 (5%). Dan jika pertanian itu 
diairi dengan hujan (tadah hujan), maka zakatnya sebanyak 1/10 (10%). Ini berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW: “Pada yang disirami oleh sungai dan hujan, maka sepersepuluh (1/10), dan 
yang disirami dengan perairan (irigasi), maka seperduapuluh (1/20)”.  
 Misalnya, seorang petani berhasil menuai hasil panennya sebanyak 1000 kg. Maka 
ukuran zakat yang dikeluarkan bila dengan perairan (alat siram tanaman) ialah 1000x 1/20= 50 
kg. Bila tadah hujan, sebanyak 1000 x 1/10=100 kg. 
 Penunaian zakat pertanian tidak menunggu haul, akan tetapi secara langsung setelah 
panen, dibersihkan dan dikeringkan. Pada sistem pertanian saat ini, biaya tidak sekedarair, akan 
tetapi ada biaya lain seperti pupuk dan insektisida. Untuk mempermudah perhitungan zakatnya, 
biaya pupuk, inteksida dan sebagainya di ambil dari hasil panen, kemudian sisanya (apabila 
lebih dari nishab) di keluarkan zakatnya 10% atau 5% (teragantung sistem pengairannya). Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat dalam daftar perhitungan berikut ini
71
: 
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Harta Yang Wajib Dizakati Jumlah 
100 kuintal x Rp.500.000 Rp. 50.000,- 
Biaya yang dikeluarkan   
Biaya pertanian Rp. 5000.000,-  
Pajak Rp. 3000.000,-  
Biaya lainnya Rp. 2000.000,-  
Jumlah Keseluruhan  Rp.10.000.000,- 
Bejana zakat Rp. 40.000.000,- 
Keterangan: 
1. Nishab zakat adalah seharga 652 kg. Dengan demikian, bejana zakat 
mencapai nishab 
 Adapun zakat tanah yang disewakan, Islam menganjurkan kepada umatnya yang 
memiliki lahan atau tanah supaya di olah sedemikian rupa agar mendapatkan hasil. Tanah harus 
di olah, baik di olah sendiri maupun diserahkan kepada orang lain. Ada beberapa cara yang bisa 
ditempuh:  
1. Tanah di pinjamkan kepada orang lain untuk di olah dan ditanami, tanpa memungut 
imbalan. Yang demikian ini adalah perbuatan terpuji yang dianurkan dalam Islam. 
Apabila sampai nishab zakatnya di bebankan kepada si peminjam. 
2. Tanah diserahkan kepada si penggarap dengan suatu perjanjian bagi hasil atau dengan 
ketentuan yang lain. Maka bila sampai nishab zakatnya di bebankan kepada kedua 
belah pihak atau dikeluarkan zakatnya dulu sebelum dibagi. 
3. Tanah yang disewakan kepada orang lain dalam bentuk uang. Disini timbul masalah, 
siapa yang membayar zakatnya? Pemilik atau penyewa? Menurut hemat penulis 
apabila uang sewa mencapai nishab maka wajib bagi pemilik membayar  zakat begitu 
juga penyewa. Apabila hasil telah sampai nishab, wajib pula baginya mengeluarkan 
zakatnya. 
 Apabila lahan tanah ditanami dengan berbagai macam tanaman maka cara menghitung 
zakatnya (walaupun zakat pertanian) sebaiknya dihitung hasilnya dengan uang dan apabila telah 
sampai nishab maka dikeluarkan zakatnya 2,5%.  
2. Hewan Ternak 
Hewan ternak termasuk bagian dari harta yang wajib dikeluarkan zakatnya. Namun 
demikian tidak semua hewan ternak dizakati. Para ulama’ sepakat  bahwa hewan ternak yang 
termasuk bagian dari sumber zakat dan wajib dikeluarkan zakatnya ada tiga jenis yaitu unta, sapi 
dan domba. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu 
Dzar: 
لاق رذ يبأ نع :ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر لاق" : لا منغ وأ رقب وأ لبإ هل نوكت لجر نم ام
 املك اهنورقب هحطنتو اهفافخأب هئطت هنمسأو نوكت ام مظعأ ةمايقلا موي اهب يتوأ لاإ اهقح ىدؤي
 رخأ تزاجسانلا نيب يضقي ىتح اهلاوأ هيلع تداع اها. 
2. Prosentase zakat diandaikan 5%, karena tanah diairi dengan peralatan 
3. Kadar zakat: 
a. Berupa uang: Rp. 40.000.000,-x 5% = Rp. 2.000.000,- 
b. Berupa barang: Rp. 4.000.000,- : Rp. 5.000.000,- perkuintal x 5% = 
4 kuintal.  
 
 Artinya: “Tiada seorang laki-laki yang mepunyai unta, lembu atau kambing yang tidak 
diberikan zakatnya, melainkan datanglah binatang-binatang itu pada hari kiamat 
dalam keadaan lebih gemuk dan lebih besar dari masa di dunia. Lalu ia menginjak-
injaknya dengan telapak-telapaknya  dan menanduknya dengan tanduk-tanduknya. 
Setiap selesai binatang-binatang itu melakukan hal itu, ia kembali lagi melakukannya 
dan demikian terus menerus hingga Allah selesai menghukum para manusia”. (HR. 
Bukh±r³)
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Ketiga jenis hewan ternak tersebut wajib dikeluarkan zakatnya dengan syarat-syarat 
sebagai berikut: 
1. Hewan tersebut di pelihara 
2. Memenuhi ketentuan jumlah nishabnya 
3. Memenuhi masa satu tahun (haul) dalam “tangan” pemiliknya 
4. Hewan ternak (unta, sapi dan domba) tersebut jinak, bukan liar. 
 Adapun di luar ketiga jenis hewan ternak tersebut, seperti kuda dan sebagainya terjadi 
perbebedaan pendapat di kalangan para ulama’. Menurut Abu Hanifah bahwa kuda termasuk 
bagian hewan yang wajib dikeluarkan zakatnya. Sedangkan menurut Im±m Sy±fi’i dan M±liki 
kuda tidak dizakati kecuali kalau telah merupakan barang dagangan.
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 Pendapat seperti ini juga 
dilontarkan oleh Sayyid S±biq.
74
 Menurutnya, hewan ternak yang wajib dikeluarkan zakatnya 
ada tiga, yaitu unta, sapi dan domba. Beliau juga mengutip pendapat Abu Hanifah dan Ahmad 
dalam memberikan syarat-syarat bagi hewan  yang dikenai zakat tersebut, yaitu: 
1. Sampai satu nishab 
2. Berlangsung sampai satu tahun 
3. Hendaklah ternak itu merupakan hewan yang digembalakan, artinya makan rumput 
yang tidak terlarang, dalam sebagian besar masa setahun itu.  
 Adapun syarat wajib zakat bagi pemilik hewan ternak tersebut adalah: 
1. Beragama Islam 
2. Merupakan milik sempurna 
3. Cukup sampai nishab 
4. Dimiliki sampai satu tahun lamanya 
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 Sayyid S±biq, Fiqh as-Sunnah, (Mesir: Dar a£-¤aq±fah al-Isl±miyah, t.th), juz II, h. 54.  
5. Tidak dipekerjakan, artinya sapi atau kerbau yang digunakan untuk membajak sawah 
atau untuk menarik gerobak tidak wajib dikeluarkan zakatnya.  
a. Ketentuan Pembagian Zakat Unta 
Diantara syarat wajib dikeluarkan zakat unta adalah telah mencukupi nishab (ukuran 
jumlah). Adapun jumlah nishab unta adalah 5 (lima) ekor dengan perincian sebagai berikut
75
:  
 
b. Ketentuan Pembagian Zakat Sapi 
  Nisab sapi adalah sebanyak 30 ekor dengan perincian sebagai berikut: 
Jumlah Ketentuan Wajib Zakat 
1-29 Tidak dikenakan zakat 
30-39 1 ekor tabi’ 
40-59 1 ekor musinnah 
60-69 2 ekor tabi’ 
70-79 1 ekor musinnah, 1 ekor tabi’ 
80-89 2 ekor musinnah 
90-99 3 ekor tabi’ 
100-109 1 ekor musinnah, 2 ekor tabi’ 
110-119 2 ekor musinnah, 4 ekor tabi’ 
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Jumlah Ketentuan Wajib Zakat Jumlah Ketentuan Wajib Zakat 
1-4 Tidak dikenakan zakat 130-139 1 ekor hiqqah dan bintu labun 
5-9 1 ekor kambing 140-149 2 ekor hiqqah dan 2 bintu labun 
10-14 2  ekor kambing 150-159 3 ekor hiqqah  
15-19 3  ekor kambing 160-169 4 ekor bintu labun 
20-24 4 ekor kambing 170-179 3 ekor bintu labun, 1 ekor hiqqah 
25-35 1 ekor bintu makhad 180-189 2 ekor bintu labun, 2 ekor hiqqah 
36-45 1 ekor bintu labun 190-199 3 ekor hiqqah, 1 ekor bintu labun 
46-60 1 ekor hiqqah 200-209 4 ekor hiqqah 
61-75 1 ekor jadza’ah 210-219 4 ekor bintu labun, 1 ekor hiqqah 
76-90 2 ekor bintu labun 220-229 3 ekor bintu labun, 2 ekor hiqqah 
91-120 2 ekor hiqqah 230-239 3 ekor hiqqah, 2 ekor bintu labun 
121-129 3 ekor bintu labun 240-240 4 ekor hiqqah, 1 ekor bintu labun 
Penjelasan Istilah: 
1. Bintu Makhad artinya unta yang sudah berusia satu tahun dan memasuki satu 
tahun kedua. 
2. Ibnu Labun atau Bintu Labun artinya unta yang sudah berumur 2 tahun dan 
memasuki tahun ketiga. 
3. Haqqah artinya unta yang sudah berumur 3 tahun dan memasuku tahun keempat. 
120-129 3 ekor musinnah, 4 ekor tabi’ 
Keterangan: 
1. Tabi’ dan tabi’ah adalah sapi ajntan dan sapi betina tang telah berusia satu 
tahun. 
2. Musinnah adalah sapi betina yang berusia 2 tahun. 
3. Setiap 30 ekor sapi zakatnya adalah satu ekor tabi’ dan setiap 40 ekor sapi, 
zakatnya adalah satu ekor musinnah.  
 
Selanjutnya setiap bertambah 30 ekor, maka zakatnya ditambah dengan satu ekor sapi 
berumur 1 tahun dan setiap bertambah 40 ekor, maka zakatnya ditambah dengan 1 ekor sapi 
berumur 2 tahun.  
c. Ketentuan Pembagian Zakat Kambing  
Kambing menjadi wajib di keluarkan zakatnya kalau sudah mencapai nishab sebanyak 
40 ekor. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut: 
Jumlah Ketentuan Wajib Zakat 
1-39 Tidak dikenakan zakat 
40 – 120 1 ekor kambing 
121 – 200 2 ekor kambing 
201 – 300 3 ekor kambing 
301 – 400 4 ekor kambing 
Dan seterusnya, dengan pertimbangan setiap 100 ekor, 
zakatnya di tambah 1 ekor kambing. 
 
 
3. Barang Dagangan 
a. Pengertian dan Landasan Hukum 
 Zakat perdagangan atau zakat perniagaan adalah zakat yang dikeluarkan atas 
kepemilikan harta yang diperuntukkan untuk jual-beli. Zakat ini dikenakan kepada perniagaan 
yang diusahakan baik secara perorangan maupun perserikatan, seperti CV, PT dan koperasi. 
Adapun aset tetap seperti mesin, gedung, mobil peralatan dan aset tetap lain tidak kena 
kewajiban zakat dan tidak termasuk harta yang harus dikeluarkan zakatnya.
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 Kemudian apa yang menentukan barang tersebut termasuk komoditas perdagangan atau 
tidak? Yang menentukan suatu barang termasuk komoditas dagang ialah niatnya ketika 
membeli. Oleh karena itu, apabila seseorang membeli sebuah mobil denagn niat untuk 
pemakaian pribadi maka mobil itu tidak termasuk komoditas dagang yang harus dizakati, 
walaupun dalam niat tersebut terdapat pula maksud jika dijual akan mendapat keuntungan. 
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Sebaliknya, jika ia membeli beberapa unit mobil dengan niat untuk diperdagangkan dan 
mendapatkan keuntungan lalu salah satu dipakai, maka mobil yang dipakai itu termasuk 
komoditas dagang yang harus dibayar zakatnya. 
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Pedagang harus menghitung kekayaan komoditas dagangnya berdasarkan harga pasaran 
yang berlaku, walaupun harga itu lebih rendah dari harga beli ataupun lebih tinggi karena yang 
menjadi standar adalah harga pasaran yang berlaku. Yang dimaksud dengan harga pasaran yang 
berlaku adalah harga jual komoditas itu yang berlaku pada waktu zakat wajib harus dibayar. 
 Hampir seluruh ulama’  sepakat bahawa perdagangan itu setelah memenuhi syarat 
tertentu harus dikeluarkan zakatnya. Yang dimaksud harta perdagangan adalah semua harta 
yang bisa dipindah untuk diperjualbelikan dan bisa mendatangkan keuntungan. Kewajiban zakat 
harta perdagangan ini berdasarkan nash al-Qur’an, hadits dan ijma’.78 
a. Al-Qur’an 
Dasar wajib zakat barang dagangan dalam al-Qur’an dapat dilihat dalam firman Allah 
SWT surah al-Baqarah ayat 267 yang berbunyi: 
   
    
    
     
   
    
    
      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah di jalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian apa yang kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buuruk lalu kamu menafkahkan 
dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata terhadapnya, dan ketahuilan, bahwa Allah Maha Kaya Lagi 
Maha Terpuji”. (QS. al-Baqarah/2: 267)79 
 
b. Hadits 
 Di antara hadis yang digunakan oleh para ulama’ untuk menunjukkan landasan zakat 
perdagangan adalah hadits Sam-rah Ibn Jund-b: 
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  بودنج نب ةرومس لاق دعن امب ةقدصلا جرخن نأ انرمأي ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر ناك
عيبلل 
Artinya: Sam-rah bin Jund-b berkata: “Rasulullah telah menyuruh kami untuk mengeluarkan 
shadaqah dari apa yang kami maksudkan untuk dijual”. (HR. Ab- Daw-d)80 
 Setiap perintah berarti wajib untuk dilaksanakan, kata yang dapat disimpulkan dari kata-
kata ya’murun± adalah bahwa Nabi mengeluarkan ucapan beliau dalam bentuk perintah yang 
berarti wajib dilaksanakan. 
 Disamping itu juga terdapat dalam hadits dari Aws bin Al-Hadatsan melalui sanad Abu 
Dzar, Rasulullah SAW bersabda: “Kambing terkena zakat dan pakaian katun terkena zakat”. 
Pakaian dari katun adalah komoditas dan produksi dari katun adalah perdagangan. Dan 
ungkapan itu adalah sebagai perumpamaan, bukan pembatasan, karena tidak ada alasan untuk 
mengklaim zakat terhadapnya selaian dari jenis-jenis perdagangan lainnya.
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c.   Dalil Konsensus Sahabat, tabi’in, dan Ulama’ Salaf 
 Menurut Y-suf al-Qar«±w³ bahwa dalil konsensus sahabat, tabi’in, dan ulama’ salaf 
dapat dilihat dari tuntutan yang diberikan oleh sahabat. Di antaranya adalah peristiwa yang 
diriwayatkan oleh Abu Ubaid dengan sanad ia sendiri dari sumber Abdul Qari: “saya bertugas di 
kas negara pada masa Umar Bin Khattab.” Beliau bila keluar, mengumpulkan kekeyaan para 
pedagang  kemudian menghitungnya, baik yang ada pada waktu itu maupun yang tidak, 
kemudian menarik zakat dari kekayaan yang ada pada waktu itu maupun yang tidak.” Ibnu 
Hazm meriwayatkan pula hadits itu dalam alMuhalla dan mengatakan bahwa sanadnya shahih. 
Diriwayatkan dari Abi Umar bin Hamas dari sumber ayahnya.” Pada suatu hari Umar lewat di 
hadapan saya, lalu berkata: Hai Hamas! Bayar zakat kekayaanmu. Saya menjawab: saya tidak 
mempunyai apa-apa selain anak panah dan selembar kulit, ia membalas, hitung harganya dan 
kemudian bayar zakatnya”.     
b. Cara Menghitung Zakat Perdagangan 
 Kekayaan yang dimiliki bada usaha tidak akan lepas dari salah satu atau lebih dari tiga 
bentuk di bawah ini: 
a. Kekayaan dalam bentuk barang 
                                                          
 
80
 Al-H±fi§ Ab- Daw-d Sulaim±n al-Asy’a£, Sunan Ab³ Daw-d, (Istanbul: Dar Sahn-n, 1992), juz II, h. 
342. 
 
 
81
  Az-Zuhayl³, al-Fiqh, juz II, h. 157. 
b. Uang tunai 
c. Piutang 
Maka yang dimaksud dengan harta perniagaan yang wajib dizakati adalah yang harus 
dibayar (jatuh tempo) dan pajak.  Contoh: 
  Sebuah perusahaan meubel pada tutup buku per januari tahun 2008 dengan keadaan 
sebagai berikut: 
Harta-Harta Yang Wajib Dizakati Jumlah 
Sofa atau Meubel belum terjual 5 aset Rp. 10.000.000,-  
Uang tunai Rp. 15.000.000,-  
Piutang Rp. 2.000.000,-  
Jumlah  Rp. 27.000.000,- 
Utang dan Pajak Rp. 7.000.000,-  
Saldo  Rp. 20.000.000,- 
Maka besar zakatnya adalah: 2,5% x Rp. 20.000.000,-= Rp. 500.000,- 
 
 Pada harta perniagaan, modal investasi yang berupa tanah dan bangunan atau lemari, 
etalase pada toko, dan lain-lain, tidak termasuk harta yang wajib dizakati sebab termasuk dalam 
kategori barang tetap (tidak berkembang). Usaha yang bergerak di bidang jasa, seperti 
perhotelan, penyewaan apartemen, taksi, rental mobil, bus/ truk, kapal laut, dan pesawat udara, 
kemudian dikeluarkan zakatnya dapat dipilih di antar dua (2) cara:  
1. Pada perhitungan akhir tahun (tutup buku), seluruh harta kekayaan perusahaan dihitung, 
termasuk barang (harta) penghasil jasa, seperti taksi, kapal dan hotel, kemudian 
keluarkan zakatnya 2,5%. 
2. Pada perhitungan akhir tahun (tutup buku), hanya dihitung dari bersih yang diperoleh 
usaha tersebut selama satu tahun, kemudian zakatnya dikeluarkan 10%. Hal ini 
diqiyaskan dengan perhitungan zakat hasil pertanian, dimana perhitungan zakatnya 
hanya di dasarkan pada hasil pertaniannya, tidak dihitung harga tanahnya. 
4. Zakat Barang Temuan dan Hasil Tambang 
a. Pengertian dan Landasan Hukum 
Meskipun para ulama’ telah sepakat tentang wajibnya zakat pada barang tambang dan 
barang temuan, tetapi mereka berbeda pendapat tentang makna barang tambang (ma’din), 
barang temuan (rik±z) atau harta simpanan (kanz), serta jenis-jenis barang tambang yang wajib 
dikeluarkan zakatnya dan ukuran zakat untuk setiap barang tambang dan temuan. Menurut 
Hanafiyah ma’din adalah rikaz itu sendiri, sedangkan menurut jumhur ulama’ keduanya 
berbeda. 
Rik±z menurut jumhur ulama’ adalah harta peninggalan yang terpendam dalam bumi 
atau disebut harta karun. Sedangkan ma’din adalah segala sesuatu yang diciptakan Allah SWT 
dalam perut bumi, baik padat maupun cair, seperti emas, perak, tembaga, minyak, gas, besi, dan 
sulfur. Menurut Ibnu Atsir sebagaimana dikutip Yusuf al-Qardhawi bahwa ma’din berarti 
tempat dari mana kekayaan bumi seperti emas, perak, dan tembaga keluar. Sedangkan kanz 
adalah tempat tertimbunnya harta benda karena perbuatan manusia. Rik±z mencakup keduanya 
(yakni ma’din dan kanz), karena kata ini berasal dari kata rakz yang berarti simpanan, tapi yang 
dimaksud adalah mar-z ”yang disimpan”.82 
Wahbah az-Zuhayli
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 mengutip pendapat beberapa ulama’, yakni: 
1. Menurut Hanafiyah bahwa ma’din, rikaz, dan kanz itu mempunyai arti yang sama, yaitu 
semua harta yang di tanah di bawah bumi, hanya saja ma’din itu ciptaan Allah SWT di 
bumi sejak diciptakan. Sedangkan rikaz dan kanz adalah harta yang ditanam oleh orang-
orang kafir. 
2. Mazhab M±lik³ berpendapat bahwa ma’din itu bukan rikaz. Ma’din adalah semua yang 
diciptakan oleh Allah Swt., baik berupa emas, perak atau yang lainnya. Sedangkan rikaz 
atau kanz adalah apa yang tertanam, baik berupa emas, perak atau yang lainnya pada 
masa jahiliyah. Apabila ragu apakah itu telah tertanam pada masa jahiliyah atau tidak, 
maka dianggap jahiliyah. 
3. Mazhab Sy±fi’i berpendapat bahwa ma’din bukan rikaz. Ma’din adalah apa yang 
dikeluarkan dari suatu tempat yang diciptakan oleh Allah SWT. ma’din ini khusus untuk 
emas dan perak. Sedangkan rikaz adalah apa yang ditanam oleh orang-orang sebelum 
Islam atau sebelum kebangkitan Nabi Muhammad SAW. 
4. Mazhab Hanbal³ berpendapat bahwa apa yang dikeluarkan dari bumi yang merupakan 
ciptaan Allah SWT, bukan sesuatu yang ditanam, baik itu padat maupun cair. Sedangkan 
rikaz adalah harta orang kafir yang di ambil pada masa Islam, baik sedikit maupun 
banyak. Kewajiban zakat atau rikaz dan ma’din ini didasarkan hukumnya pada 
keumuman nash dalam QS. al-Baqarah: 267: 
   
    
    
     
   
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    
    
      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah di jalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian apa yang kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buuruk lalu kamu menafkahkan 
dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata terhadapnya, dan ketahuilan, bahwa Allah Maha Kaya Lagi 
Maha Terpuji”. (QS. al-Baqarah/2: 267)84 
Di samping itu juga dipahami dari hadits Amr bin Syuaib dari bapaknya: 
 ىداعلا برخلا ىف دجوي امع ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر لأس لاجر نأ(دقلامي :) ىفو هيف
سمخلا زاكرلا .يراخبلا هاور. 
Artinya: “Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW tentang kehancuran masa 
lalu, maka beliau bersabda: padanya dan pada rikaz (zakatnya) seperlima”. (HR. 
Bukhari).
85
   
b. Nishab dan Ukuran Zakat 
 Rikaz dan ma’din tidak disyaratkan mencapai haul, akan tetapi wajib dikeluarkan 
zakatnya pada saat didapatkan. Ukuran zakatnya adalah seperlima atau 20%. Namun mengenai 
nishabnya ada perbedaan pendapat dikalangan para ulama’. Pendapat yang lebih kuar dan 
didukung oleh Yusuf al-Qardhawi adalah bahwa rikaz tetap harus memenuhi ppersyaratan 
nishab, baik yang dimiliki oleh individu maupun negara. Demikian juga hasil yang dikeluarkan 
dari laut seperti mutiara, marja, dan barang berharga lainnya, nishabnya dianalogikan dengan 
zakat pertanian. 
 Kategori yang kedua adalah zakat berdasarkan modal dan hasil yang didapat dari modal 
tersebut. Untuk zakat ini mengikuti persyaratan haul, yaitu berlaku satu tahun. 
 Menurut Abu Hanifah dan para sahabatnya bahwa setiap barang tambang yang diolah 
dengan menggunakan api atau dengan kata lain yang diketok atau ditempa harus dikeluarkan 
zakatnya, akan tetapi barang tambang cair atau padat yang tidak diolah dengan api tidak 
dikenakan atau wajib zakat. Pendapat mereka di atas diqiyaskan pada emas dan perak yang 
kewajiban mengeluarkan zakatnya ditetapkan dengan dalil nash dan ijma’ para ulama’. 
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 Adapun nishab barang tambang dan waktu penghitungannya, menurut Abu Hanifah dan 
kawan-kawannya adalah barang tambang wajib dizakati baik sedikit maupun banyak dan 
mereka tidak mensyaratkan harus bersama satu tahun. Sedangkan para imam yang lain, seperti 
Imam Malik, Syafi’i dan para sahabatnya, Ahmad dan Ishaq berpendapat bahwa nishab pada 
barang tambang tetap diperhitungkan atau berlaku. 
 Pengertian cukup satu nishab barang tambang yang diperoleh, bukanlah berarti bahwa 
cukup satu nishab dalam sekali penemuan, tetapi diperoleh berkali-kali dan dijumlahkan. Hal ini 
di sebabkan karna penemuan logam mulia biasanya terjadi tidak satu kali sama dengan 
akumulasi hasil pertanian. Ketentuan haul (satu tahun) bagi barang tambang menurut jumhur 
ulama’ fiqh bahwa barang tambang wajib dikeluarkan zakatnya pada waktu berhasil ditambang 
dan dikelaurkan setelah dibersihkan.  
5. Emas dan Perak 
a. Pengertian dan Landasan Hukum 
Emas dan perak adalah merupakan logam galian yang berharga dan merupakan karunia 
Allah SWT. ia merupakan hasil bumi yang banyak manfaatnya kepada manusia sehingga 
dijadikan pula sebagai nilai tukar uang bagi segala sesuatu. Sementara syariat mengibaratkan 
emas dan perak sebagai sesuatu kekayaan alam yang hisup dan berkembang. Syariat juga telah 
mewajibkan kedua-duanya boleh digunakan dalam bentuk uang atau kepingan, bbekas bejana, 
cendera mata, ukiran atau perhiasan. Zakat diwajibkan kepada pihak yang memiliki emas dan 
perak apabila sampai nishab dan telah cukup haul (setahun). 
b. Nisab Emas dan Perak serta Ukuran Zakatnya. 
Menurut Ibnu al-Munzir sebagaimana yang dikutip oleh Hasbi As Siddiqie bahwa para 
ulama telah berijma’ bahwa apabila ukuran emas cukup 20 misqal (200 dirham), maka sudah 
wajib zakat.
86
 
Sebagaimana disebutkan di atas, mereka sepakat pula bahwa tidak ada zakat pada perak 
kecuali hingga berjumlah lima awqiyah. Satu awqiyah = 40 dirham. Sehingga kalau 5 auqiyah = 
200 dirham. Para ulama’ sepakat dalam menetapkan nishab perak ini. Diriwayatkan oleh 
Bukhari dari Said dari Nabi SAW: 
ملسو هيلع للها ىلص يبنلا لاق :ةقدص قرولا نم قاوأ سمخ نم لقأ ىف لاو. 
Artinya: “Tidak ada zakat perak yang kurang dari 5 awqiyah”. (HR. Bukh±r³)87  
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C. SUMBER-SUMBER ZAKAT DALAM PEREKONOMIAN MODERN 
Pada era perekenomian modern seperti sekarang, ada beberapa sumber zakat yang tidak 
didapati pada masa lalu seiring dengan kemajuan zaman. Sumber zakat tersebut di istib±¯ 
berdasarkan keumuman ayat tentang zakat serta lebih kepada rasa keadilan terhadap setiap 
muslim yang memiliki harta. Ada beberapa sumber zakat dalam perekonomian modern seperti 
berikut ini. 
1. Zakat Profesi 
a. Pengertian dan Landasan Hukum 
Zakat atas penghasilan atau zakat profesi adalah suatu istilah yang muncul dewasa ini. 
Adapun istilah ulama salaf bagi zakat atas penghasilan atau profesi biasanya disebut dengan al-
M±l al-Mustafad. Yang termasuk dalam kategori zakat al-M±l al-Mustafad adalah pendapat 
yang dihasilkan dari profesi non-zakat yang dijalani, seperti gaji pegawai negeri/swasta, 
konsultan, dokter dan lain-lain, atau rezeki yang dihasilkan secara tidak terduga seperti undian, 
kuis berhadian (yang tidak mengundang unsur judi), dan lain-lain.
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 Y-suf al-Qar«±w³ menyatakan bahwa barang kali bentuk penghasilan yang paling 
menyolok pada zaman sekarang ini adalah apa yang diperoleh dari pekerjaan dan profesinya. 
Selanjutnya menurut al-Qara«±w³ bahwa pekerjaan yang menghasilkan ada dua macam, yaitu 
pertama, adalah pekerjaan yang dikerjakan sendiri tanpa tergantung kepada orang lain, berkat 
kecekatan tangan ataupun otak. Penghasilan yang diperoleh dengan cara ini merupakan 
penghasilan profesional, seperti penghasilan seorang dokter, insinyur, advokat, seniman, 
penjahit, tukang kayu dan lain-lainnya. Kedua, adalah pekerjaan yang dikerjakan seseorang buat 
pihak lain baik pemerintah, perusahaan, maupun perorangan dengan memperoleh upah, yang 
diberikan, dengan tangan, otak, ataupun kedua-duanya. Penghasilan dari pekerjaan seperti itu 
berupa gaji, upah, ataupun honorarium.
89
 
 Sementara itu fatwa ulama yang dihasilkan pada waktu muktamar Internasional pertama 
tentang zakat di Kuwait pada tanggal 29 Rajab 1404 H yang bertepatan dengan tanggal 30 april 
1988 M, sebagaimana dikutip oleh Didin Hafidhuddin, bahwa salah satu usaha yang 
menghasilkan kekuatan bagi manusia sekarang adalah kegiatan profesiyang menhasilkan amal 
yang bermanfaat, baik yang dilakukan sendiri, seperti dokter, arsitek dan yang lainnya, maupun 
yang dilakukan secara bersama-sama, seperti para karyawan dan para pegawai. Semua itu 
menghasilkan pendapatan atau gaji. Pertanyaannya kemudian adalah wajibkah penghasilan yang 
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berkembang sekarang ini untuk dikeluarkan zakatnya atau tidak? Bila wajib, berapakah 
nishabnya, besar zakatnya, dan bagaimana cara mengeluarkan zakatnya?
90
 
 Terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama tentang hukum zakat profesi ini. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa zakat profesi tidak didukung oleh adanya dalil yang jelas, 
baik yang berasal dari Alquran maupun hadis. Bahkan, Rasulullah saw tidak pernah menerapkan 
zakat profesi dimasa beliau masih hidup, sementara sekian jenis profesi dan spesialisasi telah 
ada.  Bahkan sampai sekian abad kemudian, umumnya para ulama pun tidak pernah menuliskan 
adanya zakat profesi di dalam kitab-kitab fiqih dalam bab khusus. 
 Oleh karena itu, apabila sekarang ini ada sebagian ulama yang mengatakan bahwa tidak 
ada zakat profesi di dalam syariat Islam, hal ini masih bisa diterima. Sebab dasar pengambilan 
hukumnya memang sudah tepat, yaitu tidak diajarkan Rasulullah Saw. dan juga tidak 
dipraktekkan oleh para sahabat beliau bahkan oleh para al-Salaf al-S±lih sekalipun. 
 Hanya saja terlalu terburu-buru memvonis bahwa zakat profesi adalah bid’ah hanya 
karena kita tidak menemukan contoh konkritnya dimasa Rasulullah Saw., karena tentunya tidak 
sesederhana itu masalahnya. Sebab ketika kita mengatakan sebuah perbuatan itu sebagai bid’ah, 
maka konsekuensinya adalah kita memvonis bahwa pelakunya adalah penghuni neraka. 
Masalahnya adalah apakah bisa disepakati bahwa semua fenomena yang tidak ada masa 
Rasulullah saw itu langsung dengan mudah bisa dijatuhkan  kedalam katagori bid’ah. 
 Sebab bila memang demikian, maka mengeluarkan zakat dengan beras pun tidak pernah 
dilakukan Rasulullah saw. sedangkan kita semua dingeri ini ( Indonesia) dan dikebanyakan 
negeri muslim lainnya makan nasi dan zakat fitrahnya beras. Apakah kita pasti ahli bid’ah 
karena tidak berzakat dengan gandum. 
 Selanjutnya zakat profesi menurut mereka yang mencetuskannya sebenarnya bukan hal 
yang baru. Bahkan para ulama yang mendukung zakat ini mengatakan bahwa landasan zakat 
profesi atau penghasilan itu sangat kuat, yaitu langsung dari Alquran sendiri. Maka yang 
mewajibkan zakat profesi atau penghasilan adalah alquran sendiri. Istilah yang digunakan oleh 
al-Quran  untuk zakat profesi ini adalah al-Kasab.
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 Selain itu mereka juga mengatakan bahwa profesi di masa Rasulullah saw itu berbeda 
hakikatnya dengan profesi dimasa kini. Sebab sebenarnya yang terkenaa zakat itu pada 
hakikatnya bukan karena dia berprofesi apa atau berdagang apa, tetapi apakah seseorang sudah 
masuk dalam katagori kaya atau tidak. 
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 Memang benar bahwa zakat itu pada hakikatnya adalah memungut harta dari orang kaya 
untuk diserahkan kepada orang miskin. Persis seperti pesan Rasulullah saw ketika mengutus 
Muadz bin Jabal ka Yaman. Rasulullah mengatakan bahwa beritahukan kepada mereka bahwa 
Allah swt telah mewajibkan kepada mereka zakat yang diambil dari orang kaya mereka dan dan 
diberikan kepada orang miskin diantara mereka. 
 Masih menurut kalangan pendukung zakat profesi, maka meski dimasa Rasulullah saw 
ada beberapa jenis profesi, namun mereka tidak termasuk orang kaya dan penghasilan mereka 
tidak besar. Maka oleh Rasulullah Saw., mereka tidak dipungut zakat. Sebaliknya, dimasa itu 
yang namanya orang kaya identik dengan pedagang, petani atau peternak atau mereka yang 
memiliki simpanan emas dan perak. Maka kepada merekalah zakat ini dikenakan. Meski 
demikian, jelas tidak semua dari mereka itu pasti kaya, karena itu ada aturan batas minimal 
kepemilikan atau yang kita kenal dengan nisab. Oleh Rasulullah Saw. nisab itu lalu ditentukan 
besarnya untuk masing-masing pemilik kekakyaan dan sudah bisa bisa dipastikan bahwa 
kalangan pekerja profesional di masa itu tidak akan pernah masuk dalam daftar orang kaya.  
b. Nisab dan cara mengeluarkan zakat profesi 
Terjadi perbedaan pendapat dikalangan ulama tentang nisab zakat profesi ini. Pendapat 
pertama mengatakan bahwa zakat profesi dikiyaskan (analogikan) kepada zakat pertanian. 
Sehingga jika nilai penghasilannya sudah setara dengan 653 kg padi atau gandum (yang 
merupakan nisab pertanian), maka ukuran zakatnya sebesar 5% dan dikeluarkan pada setiap 
mendapatkan gaji atau penghasilan. 
Pendapat kedua mengatakan bahwa zakat profesi disamakan dengan zakat emas atau 
perak nisabnya. Hal ini karena mengacu pada pendapat yang menyamakan mata uang masa kini 
dengan emas atau perak. Maka ukuran zakat yang dikeluarkan adalah sebesar 2,5 %, 
dikeluarkan segera setelah menerima gaji tanpa menunggu haul.
92
  
2. Zakat Perusahaan 
a. Pengertian dan Landasan Hukumnya. 
Menurut para ahli ekonomi sekrang, paling tidak jenis peruahaan dapat dikategorikan ke 
dalam tiga kelompok: 
1. Perusahaan yang menghasilkan produk-produk tertentu. Jika diwajibkan dengan 
kewajiban zakat, maka produk yang dihasilkan harus halal dan dimiliki orang yang 
beragama Islam. 
2. Perusahaan yang bergerak di bidang jasa. 
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3. Perusahaan yang bergerak di bidang keuangan.93 
Adapun yang menjadi landasan hukum kewajiban zakat pada perusahaan adalah nas 
Alquran yang bersifat umum. Seperti firman Allah Swt.: 
   
    
    
     
   
    
    
      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah di jalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian apa yang kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buuruk lalu kamu menafkahkan 
dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata terhadapnya, dan ketahuilan, bahwa Allah Maha Kaya Lagi 
Maha Terpuji”. (QS. al-Baqarah/2: 267)94 
 
Begitu juga pada firman Allah Swt. yang bersifat umum: 
    
   
     
      
  
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 
dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (QS. at-Taubah/9: 103)95 
 
b. Nisab dan Cara Mengeluarkannya. 
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Y-suf al-Qar«±w³ dan Abdul Khaliq al-Nawawi membedakannya dalam dalam dua 
kategorti, ada yang termasuk harta benda tidak bergerak dan harta benda bergerak. Yang 
termasuk harta benda tidak bergerak diambil zakat dari penghasilannya saja sebesar 10 % atau 5 
%, dikiyaskan pada zakat tanaman dan buah-buahan. Sedangkan yang termasuk dalam kategori 
benda bergerak, maka zakatnya diambil dari keseluruhan modal dan penghasilan yang masih ada 
sebesar 2,5 %.
96
 
 Adapun cara menghitung zakat perusahaan sebagaimana umumnya dilakukan dengan 
tiga langkah: 
1. Menentukan asset wajib zakat. 
2. Menilai aset wajib zakat. 
3. Menghitung aset wajib zakat.97 
3. Zakat Saham dan Obligasi 
a. Pengertian dan Landasan Hukumnya. 
Saham merupakan sebagian modal dari sebuah perusahaan yang akan mengalami 
keuntungan dan kerugian sesuai keuntungan dan kerugian yang dialami perusahaan tersebut. 
Oleh karena itu ssaham merupakan salah satu bentuk harta yang berkaitan dengan perusahaan 
dan bahkan berkaitan dengan kepemilikan. 
Y-suf al-Qara«±w³ mengemukakan dua pendapat yang berkaitan dengan kewajiban zakat 
pada saham tersebut. Pertama, jika perusahaan tersebut merupakan perusahaan industry murni 
artinya tidak melakukan kegiatan perdagangan maka sahamnya tidak wajib dizakati. Kedua, jika 
perusahaan tersebut merupakan perusahaan dagang murni yang membeli dan menjual barang-
barang tanpa melakukan kegiatan pengelolaan seperti perusahaan yang menjual hasil-hasil 
industry dan perusahaan dagang internasional, maka saham pada perusahaan itu wajib 
dikeluarkan zakatnya.
98
 
Sedangkan obligasi adalah kertas berharga yang berisikan pengakuan bahwa bank, 
perusahaan atau pemerintah berhutang kepada pembawanya sejumlah tertentu dengan bunga 
tertentu pula. Obligasi menjadi wajib dikeluarkan zakatnya, apabila telah memenuhi 
persyaratan, yaitu Islam, merdeka, milik sendiri, cukup haul (satu tahun) dan sampai nisabnya. 
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Sebagaimana landasan hukum bagi harta-harta dalam perekonomian lainnya, landasan 
zakat saham dan obligasipun diambil dari keumuman ayat Alquran surah al-Baqarah ayat 267 
sebagaimana yang telah disebutkan diawal pada zakat-zakat sebelumnya. 
b. Nisab dan Ukurannya. 
Saham dikiyaskan pada zakat perdagangan, baik nisab maupun ukurannya, yakni senilai 
85 gram emas dan zakatnya sebesar 2,5 %. Begitu juga dengan zakat obligasi dianalogikan 
dengan zakat perdagangan yakni sebesar 2,5 %. 
4. Zakat Investasi Properti 
a. Pengertian dan Landasan Hukumnya. 
Zakat investasi adalah zakat yang dikenakan terhadap harta yang diperoleh dari hasil 
investasi, misalnya bangunan atau kendaraan yang disewakan. Hal ini dilakukan oleh 
perusahaan jika ia memiliki surplus anggaran untuk membiayai pokoknya. 
Landasan hukum dari zakat investasi properti ini sama dengan harta-harta lainnya, yakni 
keumuman ayat yang berbicara tentang kewajiban zakat. Seperti ayat Alquran surah al-Baqarah 
ayat 267, begitu juga pada surah at-Taubah ayat 103 yang mewajibkan zakat bagi segala macam 
harta yang dimiliki. Juga terdapat hadis yang bersifat umum berbunyi: 
اق ةريره يبأ نعل ,ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر لاق : ام تيضق دقف كلام ةاكز تيدأ اذإ
كيلع( .يذيمرتلا هاور) 
Artinya: “Dari Abi Hurairah ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda: ”apabila engkau telah 
mengeluarkan zakat harta engkau, maka engkau telah melaksanakan kewajiban. (HR. 
at-Tirm³§³)
99
 
b. Nisab dan Ukurannya. 
Para ulama menganalogikan zakat investasi ini dengan zakat pertanian. Nisabnya 
adalah jumlah penghasilan bersih selama setahun meski pemasukan itu terjadi setiap tahun. Bila 
nilai total pemasukan bersih setelah dikurangi biaya operasional mencapai atau melebihi Rp. 
1.300.000,- maka wajib dikeluarkan zakatnya,  yakni antara 5 % hingga 10 % dengan perincian 
5 % untuk penghasilan kotor dan 10 % untuk penghasilan bersih.
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BAB III 
 
 SEKILAS RIWAYAT KEHIDUPAN MA¦M®D SYALT®T 
DAN  WAHBAH AZ-ZUHAYL´ 
 
A. Riwayat Hidup Ma¥m-d Syalt-t 
a. Kelahirannya 
Ma¥m-d Syalt-t dilahirkan pada tahun 1893 di desa Itai al-Barud di Provinsi Buhaira, 
suatu daerah bahagian di Mesir. Ia di lahirkan dalam keluarga yang haus akan ilmu pengetahuan 
dan taat beragama, serta hormat pada ulama. Kecerdasan Mahmud Syaltut sudah terlihat sejak 
usianya masih belia. Ia terlihat beda dengan anak-anak seusianya. Masa kanak-kanaknya diisi 
dengan menghafal Alquran dan mempelajari ilmu-ilmu agama.
101
  
b. Masa Kecil dan Pendidikannya 
Pada tahun 1906, Ma¥m-d Syalt-t masuk ke Ma’had Al-Iskandariyah setelah sebelumnya 
menyelesaikan hafalan Alqurannya di desa. Studinya dirampungkan setelah ia mendapat 
Syah±dah 'Alamiyah pada tahun 1918.  
Setelah beliau berhasil merampungkan studinya, kemudian mulai pada tahun 1919 
mengabdikan dirinya menjadi seorang guru pada almamaternya. Syaikh Mustafa al-Maraghi –
Syaikh al-Azh±r ketika itu- mengangkatnya kuliah di strata dua sambil membantu gerakan 
reformasi di jajaran dewan pengurus Universitas al-Azh±r. Setelah menyandang gelar magister, 
ia sibuk sebagai pengacara. Namun pada tahun 1935 M. ditarik kembali mengurusi al-Azh±r.
102
 
Bersamaan dengan itu pula terjadi gerakan revolusi rakyat Mesir melawan kolonial 
Inggris, sehingga beliau ikut berjuang dalam gerakan itu lewat ketajaman penanya, kepiawaan 
lisannya maupun keberanian-keberanian lain yang dimilikinya. Dari perjuangan yang beliau bisa 
sumbangkan ini, tidak jarang beliau harus berpindah tempat dari satu tempat ke tempat lainnya 
dalam rangka menjaga diri dan berperang melawan penjajah.  
                                                          
 
101
 Muhammad Sa’id Mursi, ‘Ulama al-Islam ‘Abara ‘Arba’ah ‘Asyara min az-Zaman, (Kairo: 
Mu`assasah Iqra`, 2005), h. 390. 
 
102
 Khoirul Amru Hrp., Achmad Fauzan, Tokoh-tokoh Besar Islam Sepanjang Sejarah, (Jakarta: Pustaka 
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Kemudian setelah melalui proses yang panjang, beliau menempati beberapa jabatan 
penting di Al-Azh±r. Pada tahun 1946 ia dipilih sebagai anggota majelis Bahasa Arab, pada 
tahun itu pula ia diangkat menjadi dosen untuk mengampu mata kuliah fikih Alquran dan 
Sunnah di fakultas hukum. Pada tahun 1950 ia diangkat menjadi pengawas umum Pusat Kajian 
Islam. Tahun 1957 dilantik sebagai sekretaris umum pada Muktamar Islam Internasional.  
Sampai pada puncak karier akademisinya, pada tanggal 13 Oktober tahun 1958 Syalt-t 
diangkat menjadi Syaikh al-Azh±r oleh presiden. Pada era kepemimpinannya, nama al-Azh±r 
menjadi terkenal dan harum di mata dunia. Terlebih setelah beliau membuka fakultas-fakultas 
umum dan ilmu sains modern. Sanjungan dan pujian pun berdatangan dari kalangan pemimpin 
dunia. Bahkan, empat negara telah memberikan gelar Doktor Honoris Causa (HC) atas 
keberhasilannya memimpin universitas tertua itu.
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Syalt-t mengemban tanggungjawab ini hingga akhir hayatnya. Pemimpin besar dan 
cendekiawan ini wafat pada umurnya yang ke 70 di malam Jumat tanggal 26 Rajab tahun 1383 
H., yang bertepatan dengan tanggal 12 September 1963 M. 
c.   Pemikiran Ma¥m-d Syalt-t 
Ma¥m-d Syalt-t adalah seorang ulama terkenal, tokoh pembaharu serta ahli tafsir juga 
seorang mufti. Beliau juga dikenal sebagai ulama yang memiliki pandangan yang luas dan 
penyabar. Juga dikenal sebagai penyeru persatuan umat Islam. Sebelum dikenal sebagai pemikir 
dan teolog besar, beliau sudah dikenal sebagai seorang fakih dan pelopor pendekatan antar 
mazhab Islam. Beliau telah melakukan langkah-langkah dasar dalam pembenahan pandangan 
Islam dan pendekatan antar mazhab dengan ide-idenya yang maju. Jasa-jasa beliau dalam hal ini 
sangatlah besar dan mendasar.  
Salah satu fatwanya yang paling bersejarah, beliau sebagai ulama besar Ahli Sunah dan 
mufti al-Azh±r mengumumkan diperbolehkannya mengikuti mazhab Syiah.                                                     
. 
   Ma¥m-d Syalt-t seorang fakih yang bijak dan tidak fanatik. ia telah melakukan usaha-
usaha yang sangat berpengaruh dalam upaya pendekatan mazhab-mazhab Islam. Para ulama dan 
pembesar Ahli sunah dan Syiah juga mendampinginya dalam mewujudkan hal ini. 
   Syalt-t sempat surat-menyurat dan berdialog dengan tokoh-tokoh besar Syiah seperti 
Muhammad Husein Kasyif al-Ghita, Sayid Abdul Husein Syarafuddin ‘Amili, dan Ayatull±h 
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 Beliau juga telah melakukan banyak hal dalam usaha pendekatan 
antar mazhab, antara lain:     
1. Menyebarkan pemikiran pendekatan antar mazhab Islam untuk   menghilangkan pertikaian 
dengan mendirikan suatu lembaga pendekatan antar mazhab Islam di Kairo yang bernama 
"Dar at-Taqrib wa Nasyri Majallah Risalah al-Islam” 
2. Mengumpulkan dan mengoreksi validitas hadis-hadis yang sama antara Ahli Sunah dan 
Syiah, yang berhubungan dengan pendekatan antar-mazhab. 
3. Memasukkan fikih Syiah dalam mata pelajaran fikih Islam komperatif untuk Memasukkan 
fikih Syiah dalam mata pelajaran fikih Islam komperatif untuk mahasiswa universitas al-
Azh±r Memasukkan fikih Syiah dalam mata pelajaran fikih Islam komperatif untuk 
mahasiswa universitas al-Azh±r                                                         
4. Yang terpenting adalah fatwa beliau yang telah membenarkan mazhab Syiah sebagai salah 
satu mazhab yang sah dan boleh diikuti. Padahal, sampai saat itu belum ada ulama besar 
dari Ahli Sunah maupun mufti al-Azh±r yang pernah memberikan fatwa seperti itu                                
.                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
Dengan fatwa ini beliau telah menunjukkan kebesarannya dan memperkecil jarak antar 
mazhab. Karena pentingnya fatwa bersejarah Ma¥m-d Syalt-t tentang pembenaran mazhab syiah 
ini, penulis akan membawakan teks fatwa tersebut:  
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  Gambar: Teks Fatwa Syekh Ma¥m-d Syalt-t 
 
Beliau pernah ditanya tentang pandangan harus mengikuti salah satu fikih dari empat 
mazhab agar amal ibadah dan muamalahnya sah serta pandangan tentang mengharamkan 
mengikuti mazhab Syiah Itsna ‘Asyariyah (Dua Belas Imam). Ma¥m-d Syalt-t menjawab bahwa 
Islam tidak memerintahkan umatnya untuk mengikuti mazhab tertentu. Setiap muslim boleh 
mengikuti mazhab apapun yang benar riwayatnya dan mempunyai kitab fikih khusus.  
Setiap muslim yang mengikuti mazhab tertentu dapat merujuk ke mazhab lain 
(mazhab apapun) dan tidak ada masalah. Mazhab Ja'fari yang dikenal sebagai mazhab Syiah 
Dua Belas Imam adalah mazhab yang secara syariat boleh diikuti seperti mazhab-mazhab Ahli 
Sunah lainnya. Oleh karena itu, sudah sepantasnya umat Islam memahami hal ini dan 
meninggalkan fanatisme buta terhadap mazhabnya, karena agama dan syariat Allah tidak 
mengikuti mazhab tertentu dan tidak pula terpaku pada mazhab tertentu, akan tetapi semua 
pemimpin mazhab adalah mujtahid dan ijtihad mereka sah di mata Allah Swt. Setiap muslim 
yang bukan mujtahid dapat merujuk kepada mazhab yang mereka pilih. Ia boleh mengikuti 
hukum-hukum fikih dari mazhab yang dipilih itu dan dalam hal ini tidak ada perbedaan antara 
ibadah dan muamalah.
105
 
 
d. Karya-karya Ma¥m-d Syalt-t 
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   Di tengah kesibukan Ma¥m-d Syalt-t sebagai Syaikh al-Azh±r, beliau  menyempatkan 
diri untuk menulis beberapa kitab. Ada lebih dari 25 buku yang sempat beliau karang semasa 
hidupnya. Kitab-kitab karangan beliau terkenal di berbagai Negara Islam dengan isi dan 
pembahasannya yang mudah dicerna serta bersifat kontemporer. Diantaranya:  
 
- Tafs³r al-Qur’±n al-Kar³m 
- Nahju al-Qur’±n f³ Bin±’ al-Mujtama’ 
- Al-Isl±m; ‘Aq³dah wa Syar³’ah 
- Al-Fat±w± 
- Al-Qit±l fi al-Isl±m 
- Min Tawjih±t al-Isl±m 
- Muq±ranah al-Maz±hib fi al-Fiqh 
- Fiqh al-Qur’±n106 
B. Riwayat Hidup Wahbah az-Zu¥ayl³ 
a. Kelahirannya 
Wahbah az-Zu¥ayl³ lahir di Dir ‘Athiyah, terletak di kawasan al-Qalmun yang 
merupakan privinsi an-Nabak di Damaskus. Jaraknya sekitar 89 Km dari ibukota Damaskus 
menuju arah Hims.  
 Ulama yang memiliki nama lengkap Wahbah bin Musthafa az-Zu¥ayl³ Abu Ubadah ini 
lahir pada tahun 1351 Hijriyah bertepatan dengan 6 Maret 1932 Masehi. Ayahnya bernama 
Mu¡¯af± az-Zu¥ayl³ terkenal seorang yang hafal Alquran serta berpegang teguh pada sunnah 
Nabi Muhammad Saw. Ibunya bernama F±¯imah binti  Mu¡¯af± Sa’dah juga dikenal sebagai 
sosok yang berpegang teguh pada ajaran agama. Ayahnya wafat pada hari jumat 13 Jumadil Ula 
1395 H. bertepatan dengan 23 Maret 1975 M. Sedangkan sang ibu wafat pada tanggal 11 
Jumadil Akhir 1404 H. bertepatan dengan 13 Maret 1984 M.
107
 
b. Masa Kecil dan Pendidikannya  
Lazimnya keluarga muslim, sejak dini Wahbah az-Zu¥ayl³ belajar membaca dan 
menghafal Alquran. Beliau tergolong anak yang cerdas, sehingga dapat menguasai pelajaran 
dalam waktu yang relatif singkat. Orantuanya mendatangkan guru Alquran khusus seorang 
mu’allimah hafizhah dari keluarga Qathmah. 
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Pada tahun 1946 az-Zu¥ayl³ pindah ke Damaskus untuk melanjutkan studinya ke tingkat 
Tsanawiyah dan ‘Aliyah. Tahun 1952 ia merampungkan pendidikan sarjana mudanya dalam 
waktu 6 tahun dengan nilai mumtaz (cum laude). 
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Tidak puas dengan tingkat pendidikan yang sudah diraih, Wahbah az-Zu¥ayl³ berangkat 
ke Mesir untuk melanjutkan studinya. Beliau belajar di dua universitas sekaligus, Universitas al-
Azh±r dan ‘Ain asy-Syams. Di al-Azh±r ia mengambil jurusan Syariah dan Bahasa Arab, 
sedangkan di ‘Ain asy-Syams mengambil jurusan hukum. Dari sini tampak bahwa az-Zu¥ayl³ 
merupakan orang yang haus ilmu. Ia menamatkan belajarnya tersebut dua tahun berturut-turut; 
tahun 1956 M beliau lulus di al-Azh±r, tahun 1957 M ia lulus di ‘Ain asy-Syams dengan 
memperoleh ijazah License (Lc).  
Wahbah az-Zu¥ayl³ melanjutkan studinya ke jenjang magister di universitas Kairo dalam 
bidang hukum dengan konsentrasi jurusan hukum Islam. Dalam tempo dua tahun, beliau 
menyelesaikan program magisternya dengan judul tesis:   " هقفلاو ةيعرشلا ةسايسلا فى عئارذلا
يملاسلإا"  (Az-Zari’ah dalam Siyasah Syar’iyah dan Fiqh Islam).109 
Keberhasilan tersebut tidak membuatnya kenyang akan ilmu, semangat menuntut ilmu 
yang tinggi memotivasinya untuk melanjutkan pendidikan di jenjang doktoral. Pada tanggal 15 
Ramadan 1382 bertepatan 9 Februari 1963 M., az-Zu¥ayl³ menghadapi sidang meja hijau dalam 
rangka meraih gelar doktor. Diantara penguji sidangnyau ketika itu ialah Syaikh Prof. Dr. 
Muhammad Ab- Zahrah, Dr. Muhammad H±fiz Ghan³m (Menteri Pendidikan di Mesir kala itu). 
Disertasi beliau berjudul  "آلإا هقفلا فى برلحا راثيملاس :ةنراقم ةسارد"    (Pengaruh Perang dalam 
Fiqh Islam: Sebuah Studi Komparatif) dengan pembimbing Prof. Dr. Muhammad Sal±m 
Madk-r. Wahbah az-Zu¥ayl³ berhasil melewati sidang tersebut dengan predikat asy-Syaraf al-
®la (sangat memuaskan).  
Disertasi beliau direkomendasikan untuk diterjemahkan ke bahasa lain serta disebar ke 
negara-negara lain, mengingat betapa penting dan bermanfaatnya karya tulis beliau demi 
memperbaiki kesalahan persepsi orang –terlebih orang-orang Barat- tentang konsep jihad dalam 
syari’at Islam. Bahkan ulama terkenal Syaikh Prof. Dr. Muhammad Ab- Zahrah –sebagai 
penguji ketika itu- mengatakan: “Ungkapan yang tepat untuk disertasi ini bahwa Wahbah az-
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Zu¥ayl³ tidak menyisakan sedikitpun baik yang kecil maupun yang besar tentang pembahasan 
peperangan dan dampaknya terhadap Islam dalam disertasi ini.” 
Berbicara tentang biografi seseorang, tentu tidak lengkap tanpa menyebutkan orang-
orang yang berpengaruh terhadap kehidupan orang tersebut. Selain orangtua, pasti ada guru 
yang membentuk pola fikir seseorang. Begitu juga dengan Wahbah az-Zu¥ayl³, memiliki guru-
guru yang yang ‘alim serta pakar di bidangnya masing-masing. Guru-guru yang tentu memiliki 
kualitas yang tidak diragukan lagi. Bahkan buah karya mereka masih bisa dirasakan sampai saat 
sekarang ini. Diantara guru-guru az-Zu¥ayl³ yang banyak berjasa terhadap keilmuannya ialah
110
: 
- Syaikh Muhammad Hasy³m al-Khat³b asy-Sy±fi’i (w. 1378 H./1958M.) 
- Syaikh Abdur Raz±q al-Himsy (w. 1388 H./1969 M.) 
- Syaikh Muhammad Lutfi al-Faiyy-mi (w.1411 H./1990 M.) 
- Syaikh Muhammad Ab- Zahrah (w. 1395 H.) 
- Syaikh Ma¥m-d Syalt-t (w. 1383 H./1963 M.) 
- Syaikh Ma¥m-d Abdul Da`im (w. 1992 M.) 
- Syaikh Abdul Gh±n³ Abdul Kh±liq (w. 1983 M.) 
- Syaikh Muhammad Sal±m Madk-r  
- Syaikh ¨aw±hir asy-Sy±fi’³ 
- Syaikh Mu¡¯±fa Muj±hid 
- Dan lain-lain. 
c. Pemikiran Wahbah az-Zu¥ayl³ 
Wahbah az-Zu¥ayl³ dikenal sebagai sosok yang berakhlak mulia, tawaduk, sungguh-
sungguh serta bersemangat dalam mencapai cita-cita. Beliau menghabiskan sekitar 16 jam 
dalam sehari untuk membaca dan menela’ah buku untuk kemudian dituangkan dalam 
tulisannya. Semboyan kehidupannya adalah firman Allah Swt.: ....dan bertakwalah engkau 
kepada Allah, maka Allah akan mengajarimu.
111
 Beliau juga sering memotivasi mahasiswanya 
dengan moto: “Rahasia keberhasilan adalah dengan senantiasa menjalin hubungan baik 
dengan Allah Swt.”112 
Wahbah az-Zu¥ayl³ adalah sosok ulama yang sangat benci dengan sikap ta’assub 
mazhabi (fanatik mazhab). Hal itu mungkin perlu kita garisbawahi, karena hal tersebut 
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merupakan pengakuan dari seorang muridnya sendiri bernama Dr. Badi’ as-Sayyid al-
Lahham.
113
 
Beliau merupakan ulama berpandangan serta memiliki pemikiran yang luas. Hal ini 
dapat terlihat dari kitab-kitab buah karyanya. Meskipun banyak mengarang kitab-kitab fiqh, tapi 
beliau tidak menyandarkan diri dan terlalu fanatik terhadap salah satu mazhab. Hal ini tampak 
terlihat pada salah satu kitab karangan beliau yang cukup fenomenal, al-Fiqh al-Islam wa 
Adillatuhu yang terdiri dari 10 jilid. Wahbah az-Zu¥ayl³ memaparkan pendapat masing-masing 
ulama di kalangan mazhab tentang masalah fiqh berikut dengan dalil-dalilnya secara sistematis 
tanpa memihak ke salah satu pendapat manapun. Kalaupun Wahbah terkesan sependapat dalam 
satu masalah dengan salah satu ulama mazhab, hal itu dilakukan karena kekuatan dalil dari 
ulama tersebut. Bukan karena ta’assub mazhab.   
d. Karya-karya Wahbah az-Zu¥ayl³ 
Wahbah az-Zu¥ayl³ merupakan ulama yang paling produktif dalam melahirkan tulisan-
tulisan, baik yang berjilid-jilid hingga mencapai 10.000 halaman maupun berupa makalah atau 
artikel singkat yang berkisar sekitar tiga puluhan halaman. Beliau menjadikan kegiatan tulis 
menulis sebagai bagian yang terbesar dan tak terpisahkan dalam hidupnya. Hal itu tercermin 
dari perkataan beliau pada pengantar kitab al-Fiqh al-Hanbali al-Muyassar yang dikutip salah 
seorang muridnya Dr. Badi’ as-Sayyid al-Lahham:  
“.............Saya merasakan kebahagiaan terindah dalam dunia tulis menulis dan meyakini bahwa 
hal tersebut merupakan amalan yang paling jelas ibadah ruhaniyahnya. Sesungguhnya 
menyibukkan diri dengan ilmu dan pembahasan fikih merupakan jalan ibadah yang benar guna 
mencapai ridha Allah Swt.” 
 Al-La¥¥±m bahkan merasa tidak berlebihan ketika menyamakan gurunya tersebut 
dengan al-Imam as-Suyuti dari sisi produktif dalam menulis. Hingga saat ini, paling tidak 
Wahbah az-Zu¥ayl³ telah menelurkan lebih dari 130 kitab dan artikel yang telah dicetak. Berikut 
ini akan coba penulis tulis  secukupnya
114
: 
1. A£±r al-¦arb fi al-Fiqh al-Isl±miy: Dir±sah Muq±ranah. 
2. Al-Was³¯ fi al-Fiqh al-Isl±miy. 
3. Al-Fiqh al-Isl±miy wa Adillatuhu 
4. Al-Fiqh al-Isl±my f³ Usl-bihi al-Jad³d 
5. Al-Fiqh al-¦anbaly al-Muyassar 
6. Juh-d Taqn³n al-Fiqh al-Isl±my  
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7. Na§ariyah a«-¬ar-rah asy-Syar’iyyah: Dir±sah Muq±ranah 
8. Ni§±m al-Isl±miy 
9. Al-U¡ul al-‘Ammah li Wi¥dati ad-D³n al-¦aq 
10. Takhr³j A¥±d³£ Tu¥fah al-Fuqah±`  
11. Sa’³d ibn al-Musayyab 
12. ‘Ub±dah ibn a¡-¢±mit 
13. U¡-l al-Fiqh al-Isl±miy 
14. An-Nu¡-¡ al-Fiqhiyyah al-Mukht±rah 
15. Fiqh al-Maw±r³£ fi asy-Syari’ah al-Isl±miyah 
16. Al-Isl±m; D³n al-Ji¥±d l± al-‘Udw±n 
17. Al-Waj³z f³ U¡ul al-Fiqh 
18. U¡-l al-Fiqh wa Mad±ris al-Ba¥£ f³hi 
19. At-Tafs³r al-Mun³r fi al-‘Aq³dah wa asy-Syar³’ah wa al-Manh±j 
20. At-Tafs³r al-Waj³z. 
21. Al-I’j±z al-‘Ilm³ fi al-Qur±n 
22. Al-Qur’an al-Kar³m al-Bunyah at-Tasyri’iyyah a al-Kha¡±i¡ al-¦a«ariyah 
23. Al-Ijtih±d al-Fiqhiy al-¦ad³s 
24. Taghayyur al-Ijtih±d 
25. U¡-l at-Taqr³b baina al-Maz±hib al-Isl±miyah 
26. Syir’ah ¦uq­q al-Ins±n fi al-Isl±m 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
 
PANDANGAN MA¦M®D SYALT®T DAN WAHBAH AZ-ZU¦AYL´ TENTANG HUKUM 
MENGGUNAKAN HARTA ZAKAT 
UNTUK FASILITAS UMUM 
 
C. Konsep Sab³lill±h  Menurut Ma¥m-d Syalt-t 
Mustahik zakat telah ditegaskan secara jelas oleh Allah Swt. dalam teks Alquran, tepatnya 
pada surah at-Taubah ayat ke 60. Pada ayat tersebut Allah berfirman: 
   
  
  
   
    
     
      } ةبوتلا/ 
۹:٦۰{ 
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana” (QS. at-Taubah: 60)115 
 Orang-orang yang berhak mendapat zakat berdasarkan ayat di atas tidak lebih dari 
delapan golongan atau yang sering diistilahkan al-A¡n±f a£-¤am±niyah. Mereka ialah
116
: 
- Al-Fuqar±’  yakni orang yang fakir yang tidak memiliki harta dan tidak pula memiliki 
usaha yang dapat memenuhi kebutuhannya 
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 Ab- Abdill±h Muhammad bin A¥mad al-Qurt-b³, Al-J±mi’ li Ahk±m al-Qur’±n, (Beirut: Al-Risalah, 
2006), juz V, h. 266. 
- Al-Mas±k³n yaitu orang yang memiliki harta dan usaha namun tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhannya 
- ‘²mil yaitu orang yang bertugas mengelola zakat termasuk di dalamnya mengumpul, 
membagi, menghitung zakat 
- Al-Mu’allaf qul-buhum yakni sekelompok orang yang hatinya perlu diperkuat untuk 
memeluk Islam. Kelompok ini sering pula diartikan sebagai orang-orang yang baru 
masuk Islam dan keislamannya masih lemah 
- Ar-Riq±b ialah hamba yang membutuhkan biaya untuk memerdekakan dirinya dari 
perhambaan 
- Al-Gh±rim ialah orang yang berhutang untuk memenuhi kebutuhannya atau kepentingan 
umum yang tidak tergolong maksiat. 
- Sab³lill±h yakni para pejuang yang secara sukarelawan membela Islam dan tidak 
mendapat gaji dan fasilitas dari negara. 
- Ibnu Sab³l   yakni orang yang sedang dalam perjalanan (musafir) yang bukan dalam 
rangka maksiat. 
 Salah satu dari delapan golongan penerima zakat ialah Sab³lill±h. Tampaknya, terjadi 
perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam memaknai Sab³lill±h tersebut. Perbedaan 
pendapat tersebut berakibat pada implikasi hukum yang berbeda pula.  
 Ma¥m-d Syalt-t dalam kitab al-Fat±w±nya menjelaskan: 
 ةملكب دوصقملا نأ(للها ليبس ) ةماعلا حلاصملاةفاك نوملسملا اهب عفتني ىتلا , ادحاو صخت لاو
هنيعب . ىلع هعفن دوعي امم اهيلإ امو ةريخذلاو ديدحلا عناصمو ميلعتلا رودو تايفشتسملا لمشتف
ةعامجلا.117 
Artinya: “Bahwa yang dimaksud kata “Sab³lill±h” ialah segala sesuatu yang mengandung 
kemaslahatan secara umum yang manfaatnya dapat dirasakan oleh orang banyak dan 
tidak dibatasi hanya beberapa orang saja. Sehingga kata Sab³lill±h dapat difahami 
seperti untuk pembangunan rumah sakit, sekolah, pabrik, gudang senjata serta semua 
sarana dan fasilitas umum yang manfaatnya terpulang kepada orang banyak.” 
 
 Ma¥m-d Syalt-t kembali menjelaskan dalam kitabnya tersebut: 
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 Ma¥m-d Syalt-t, Al-Fat±w±, (Kairo: Dar asy-Syuruq, 2004), h. 111.  
 
 انه ررقأ نأ بحأو :ءاملعلا نيب فلاخ لحم ةلأسملا نأ . ىف ىزارلا ماملإا لاق دقو
اهيف ءارلأا ضعب ركذ نا دعب هريسفت : هلوق ىف ظفللا رهاظ نأ ملعاو"للها ليبس يف " بجوي لا
مهريغ وأ ةازغلا ىلع رصقلا . ءاهقفلا ضعب نع هريسفت يف لافقلا لقن اذهلو- فرص اوزاجأ مهنأ
 ليبس نلأ دجاسملا ةرامعو نوصحلا ءانبو ىتوملا نيفكت نم ريخلا هوجو عيمج ىلإ تاقدصلا
لكلا ىف ماع للها- هب ىتفأو هيلإ نئمطأو هراتخأ ام وه اذهو. 118 
 
Artinya: “Aku suka untuk menjelaskannya pada kesempatan ini bahwa masalah tersebut 
(Sab³lill±h) merupakan khilafiyah (perbedaan pendapat) dikalangan ulama. Imam ar-
Razi berkata dalam kitab Tafs³rnya setelah ia menyebutkan beberapa pandangan 
ulama terkait masalah tersebut: Ketahuilah bahwa zhahir lafaz pada kata “F³ 
Sab³lill±h” tidak mesti dibatasi hanya pada para tentara saja. Karenanya, Al-Qaff±l 
menukil dalam Tafs³rnya dari beberapa pendapat ulama: Bahwa mereka 
membolehkan menggunakan zakat untuk seluruh jalan kebaikan, seperti mengkafani 
mayit, mendirikan benteng pertahanan, termasuk membangun mesjid, karena makna 
sab³lill±h adalah umum mencakup semuanya. Dan inilah pendapat yang aku pilih, 
aku lebih tenang dengan pendapat tersebut dan pendapat itulah yang aku fatwakan.” 
 
 Hal senada juga beliau tuliskan dalam kitabnya “al-Isl±m ‘Aq³dah wa asy-Syar³’ah” 
dengan pernyataan: 
للها ليبس ىف :ب عافتنلااب صتخي لا يتلاو دحلأ اهيف كلملا ىتلا ةماعلا حلاصملادحأ اه . اهكلمف
للها قلخل اهتعفنمو لله. 119 
Artinya:  “F³ Sab³lill±h ialah kemaslahatan umum yang tidak ada kepemilikannya kepada 
seseorang, dan tidak pula dikhususkan manfaatnya pada seorang saja. Maka 
kepemilikannya adalah kepunyaan Allah dan manfaatnya untuk makhluk Allah.” 
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 Ma¥m-d Syalt-t, al-Isl±m ‘Aq³dah wa Syar³’ah, (Kairo: Dar asy-Syuruq, 2004), h. 97. 
 Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, jelaslah bahwa yang dimaksud Sab³lill±h menurut 
Ma¥m-d Syalt-t ialah segala sesuatu yang terdapat di dalamnya kemaslahatan serta kebaikan 
yang dapat dimanfaatkan dan dirasakan oleh orang banyak secara umum tanpa batas, bisa 
dicontohkan seperti membangun jembatan, titi layang, melakukan perbaikan jalan, renovasi 
masjid, mendirikan rumah sakit, membeli senjata demi keamanan dan keselamatan, membeli 
kafan mayit dan lain sebagainya. Ma¥m-d Syalt-t tampaknya tidak menafikan adanya perbedaan 
pendapat di kalangan ulama terkait pemaknaan Sab³lill±h tersebut. Namun beliau terlihat lebih 
tenang dan lebih suka memilih pendapat yang telah dipaparkan di atas, tentu setelah melakukan 
penelitian dan kajian yang mendalam terhadap permasalahan tersebut. 
D. Konsep Sab³lill±h Menurut Wahbah az-Zu¥ayl³ 
Pendapat yang dipilih oleh Ma¥m-d Syalt-t agaknya berbeda dengan pendapat yang 
dipilih Wahbah az-Zu¥ayl³. Meskipun Ma¥m-d Syalt-t adalah seniornya di akademik, bahkan 
terbilang gurunya juga. Wahbah az-Zu¥ayl³ tentu mempunyai pandangan serta penelitian 
tersendiri tentang masalah tersebut.   
Wahbah az-Zu¥ayl³ berpendapat bahwa yang dimaksud dengan Sab³lill±h ialah para 
pejuang yang turut berperang mempertahankan Islam namun tidak mendapatkan gaji tetap dari 
pemerintah. Pendapat beliau dapat terlihat di beberapa kitab karangannya diantaranya:  
عباسلا فنصلاو- للها ليبس يف :دنجلا ناويد يف مهل قح لا نيذلا نودهاجملا ةازغلا مهو .....
ءاينغأ روهمجلا دنع اوناك ولو مهنوعو مهتمهم زاجنلإ مهيلإ عفديف ,ةماع ةحلصم هنلأ . نم امأو
هيفكي بتار قزر هل ,هب نغتسم وهف.120 
Artinya: “Golongan ke tujuh ialah Fi Sabiillah yakni para prajurit yang berperang tetapi tidak 
mendapatkan gaji oleh pemerintah atau dewan militer….. maka diberikanlah kepada 
mereka zakat untuk memenuhi kebutuhan serta dapat menolong mereka, walaupun 
mereka tergolong orang yang mampu sebagaimana pendapat mayoritas ulama, demi 
kemaslahatan secara umum. Adapun prajurit yang telah mendapatkan gaji tetap yang 
cukup dan memadai, maka mereka adalah orang yang mampu (sehingga tidak berhak 
mendapatkan zakat)” 
 
 Wahbah az-Zu¥ayl³ juga menjelaskan argumen beliau terkait masalah tersebut:  
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 Wahbah a§-¨u¥aily, Al-Fiqh al-Islamiy wa Adillatuh, (Damaskus: Darul Fikri, 2008), juz II, h. 783-784  
  
 وزغلا وه قلاطلإا دنع ليبسلا نلأ .ىلاعت هلوقلو :"   
    
" (  فصلا :٦٦/٤ )هلوقو :"  
    
  "(ةرقبلا :٢/٦۹۰) كلذ ريغو.     121 
Artinya: “Sabil secara mutlak artinya adalah peperangan. Sebagaimana firman Allah 
Swt.:”Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan Allah 
dengan bershaf. (Surah a¡-¢±f: 4), begitu juga dengan ayat Alquran: “Perangilah di 
jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, dan janganlah kamu saling 
bermusuhan. (Surah al-Baqarah: 190). Dan lain-lain. 
  
 Beliau juga menjelaskan dalam kitab Tafs³rnya al-Mun³r ketika menafsirkan surah at-
Taubah ayat 60: 
٧- للها ليبس يفو : يف مهودنجلا ناويد يف مهل قح لا نيذلا نودهاجملا ةازغلا روهمجلا يأر ,
مهوزغ يف نوقفني ام نوطعي ,ءارقف وأ ءاينغأ اوناك . وهو وزغلا وه قلاطلإا دنع ليبسلا نلأ
ةنسلاو نآرقلا يف لمعتسملا .ىطعي لاف ناويدلا يف ردقم ئيش هل نم امأو : بتار قزر هل نم نلأ
هيفكي ,هب نغتسم وهف....  يأرلا اذه ىلعو : دونجلا نلأ ةاكزلا نم يلاحلا شيجلا ىطعي لا
ةمئاد ةيرهش بتاور مويلا مهل فرصت طباضلاو.122 
 
Artinya:”Golongan yang ke tujuh ialah F³ Sab³lill±h: menurut mayoritas ulama yang dimaksud 
F³ Sab³lill±h yaitu para prajurit yang turut berjuang dan berperang namun tidak 
mendapatkan hak berupa gaji dari dewan militer, maka di berikan kepada mereka 
infak (zakat) pada peperangan mereka, baik mereka termasuk orang mampu atau 
orang fakir. Karena sabil secara mutlak maknanya ialah peperangan dan itu 
digunakan dalam Alquran maupun hadis. Sedangkan prajurit yang mendapatkan gaji 
yang telah ditetapkan oleh dewan militer maka mereka tidak diberikan zakat, karena 
prajurit yang mendapat gaji yang memadai maka ia termasuk orang yang mampu… 
Berdasarkan pendapat ini: prajurit atau tentara keamanan seperti sekarang tidak 
berhak diberi zakat, karena mereka telah mendapatkan gaji setiap bulannya. 
 Wahbah az-Zu¥ayl³ pun menutup penjelasannya dengan sebuah kesimpulan: 
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 Wahbah az-Zu¥ayl³, at-Tafs³r al-Mun³r fil-‘Aq³dah wasy-Syar³’ah wal-Manhaj, (Beirut: Darul Fikri, 
1991), Juz IX, h. 273.   
ةصلاخلاو :للها ليبسب دارملا :ةيعفاشلا دنع ءاينغأ اوناك ولو نيدهاجملا ءاطعإ , مهنوك طرشبو
ةيفنحلا دنع ءارقف ,قاحسإو نسحلاو دمحأ دنع للها ليبس نم جحلاو . ىوريام لاإ ءاملعلا قفتاو
تاقرطلا حلاصإو رطانقلاو روسجلاو دجاسملا ءانبل ةاكزلا فرص زوجيلا هنأ مهضعب نع ,
ىتوملا نيفكتو ,نيدلا ءاضقو ,ةيلآا يف ركذت مل يتلا برقلا نم كلذ وحنو ةحلسلأا ءارشو  امم
هيف كيلمت لا.  123 
 
Artinya: “Kesimpulannya: bahwa yang dimaksud Sab³lill±h ialah memberikan zakat kepada 
para pejuang yang turut berperang walaupun mereka termasuk orang yang mampu –
menurut Imam asy-Syafi’i-, Namun Imam Abu Hanifah mensyaratkan bahwa mereka 
diberikan zakat jika termasuk orang yang fakir. Adapun ibadah haji termasuk 
kategori Sab³lill±h menurut Imam Ahmad, Hasan dan Ishaq. Para ulama sepakat –
kecuali sebahagian kecil- bahwa zakat tidak boleh digunakan untuk membangun 
mesjid, jembatan, perbaikan jalan, mengkafankan mayit, melunaskan hutang, dan 
pembelian senjata serta ibadah-ibadah lain yang tidak disebutkan Allah Swt. dalam 
ayat tersebut yang tidak ada kepemilikannya. 
 
 Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud Sab³lill±h yang merupakan salah satu 
golongan yang berhak menerima zakat menurut Wahbah az-Zu¥ayl³ ialah orang yang berjuang 
dan berperang di jalan Allah melawan orang-orang kafir dalam rangka membela kepentingan 
agama Islam atau mempertahankan Negara Islam, namun tidak mendapat gaji ataupun tunjangan 
hidup dari pemerintah atau dewan militer tempat mereka membaktikan diri. Mereka berhak 
mendapatkan zakat walaupun termasuk orang yang mampu. Namun bila para prajurit tersebut 
telah mendapatkan tunjangan hidup atau gaji dari pemerintah atau dewan militer mereka yang 
memadai serta mencukupi untuk kehidupannya, maka mereka tidak berhak lagi mendapat zakat. 
 Dari dalil yang digunakan, tampak bahwa Wahbah az-Zu¥ayl³ cukup ketat dan tekstual 
dalam memahami makna Sab³lill±h. Beda halnya dengan Ma¥m-d Syalt-t yang lebih luas dan 
terkesan lebih berani dalam memaknai Sab³lill±h. 
 
E. Hukum Menggunakan Harta Zakat Untuk Fasilitas Umum 
Perbedaan pendapat tentang konsep Sab³lill±h di kalangan ulama khususnya antara 
Ma¥m-d Syalt-t dan Wahbah az-Zu¥ayl³, berimplikasi pada perbedaan pendapat tentang hukum 
menggunakan harta yang berstatus zakat untuk sarana serta fasilitas umum yang bisa dirasakan 
manfaatnya oleh orang banyak. 
                                                          
 
123
 Wahbah az-Zu¥ayl³, at-Tafs³r al-Mun³r fil-‘Aq³dah wasy-Syar³’ah wal-Manhaj, Juz IX, h. 274. 
Ma¥m-d Syalt-t berpendapat bahwa harta zakat boleh digunakan untuk fasilitas umum 
seperti pembangunan mesjid dan merenovasinya, membangun rumah sakit, sekolah, jalan, 
jembatan, irigasi dan lain-lain. Beliau beranggapan bahwa fasilitas-fasilitas yang bersifat umum 
tergolong pada Sab³lill±h seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. Karena Sab³lill±h bukan 
hanya prajurit yang berperang, namun segala sesuatu berupa sarana dan prasarana serta fasilitas 
yang memiliki kemaslahatan dan manfaat yang dapat dirasakan oleh orang banyak. Hal tersebut 
beliau tuliskan dalam kitab karangannya al-Fat±w± sepeti berikut ini:   
 
 
 
 
 ديحولا دجسملا وه ناك اذإ هريمعتو هئاشنإ داري يذلا دجسملا نإ  اهب ناك وأ ةيرقلا ىف
اهلهأب قيضي نكلو هريغ , وأ دجسملا اذه ءانبل ةاكزلا فرص اعرش حص رخآ دجسم ىلإ جاتحيو
هحلاصإ . ةيآ ىف ركذ يذلا فرصملا نم نوكي ةلاحلا كلت ىف دجسملا ىلع فرصلاو
 مساب ةبوتلا ةروس ىف ةدراولا فراصملا"للها ليبس "﴿ 
  
  
  
   
    
 ﴾ ( ةبوتلا :٦۰) 124 
Artinya: “Sesungguhnya suatu masjid yang ingin dibangun atau direnovasi, jika itu adalah 
mesjid satu-satunya di tempat tersebut atau ada mesjid yang lainnya namun sudah 
sempit sehingga membutuhkan mesjid yang lain lagi, maka sah menurut syara’ 
menggunakan harta zakat untuk membangun mesjid tersebut atau sekedar 
merenovasinya. Ta¡arruf (penggunaan) zakat untuk mesjid pada keadaan itu 
merupakan pengalihan yang disebutkan pada ayat di surah at-Taubah atas nama 
“S±bilill±h” -Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yang sedang dalam perjalanan. 
 
 Pada penjelasan berikutnya beliau mengatakan:  
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 Syalt-t, Al-Fat±w±, h. 111.   
  ةملكب دوصقملا نأ رايتخا ىلع ينبم اذهو"يبسللها ل " اهب عفتني يتلا ةماعلا حلاصملا
ةفاك نوملسملا ,هنيعب ادحاو صتخت لاو , عناصمو ميلعتلا رودو تايفشتسملاو دجاسملا لمشيف
ةعامجلا ىلع هعفن دوعي امم اهيلإ امو ةريخذلاو ديدحلا. 
Artinya: “Ini berdasarkan pilihan bahwa yang dimaksud kata “Sab³lill±h” ialah segala sesuatu 
yang mengandung kemaslahatan secara umum yang manfaatnya dapat dirasakan 
oleh orang banyak dan tidak hanya dibatasi hanya beberapa orang saja. Sehingga 
kata Sab³lill±h dapat difahami seperti untuk pembangunan mesjid, rumah sakit, 
sekolah, pabrik serta semua sarana dan fasilitas umum yang manfaatnya terpulang 
kepada orang banyak.” 
 
Ma¥m-d Syalt-t tampaknya tidak sendiri dalam berpendapat terkait masalah ini. Ada 
beberapa ulama yang sependapat dengan beliau, diantaranya: 
Jam±ludd³n al-Q±sim³ dalam kitab Tafs³rnya Mahasin at-Ta`w³l menukilkan dari Imam 
ar-R±z³ bahwa: 
 يزارلا لاق : هلوق بجوي لا"هلا ليبس ىف "ةازغلا ىلع رصقلا . هريسفت ىف لافقلا لقن اذلو
 تاقدصلا فرص زاوج ءاهقفلا ضعب نعىتوملا نيفكت نم ريخلا هوجو عيمج ىلإ , ءانبو
حلانوص , ةرامعودجاسملا ,للها ليبس ىف هلوق نلأ لكلا ىف  ماع 125 
Artinya: “Imam ar-R±z³ berkata: kata “F³ Sab³lll±h” tidak mesti dibatasi hanya pada para 
pejuang yang berperang saja. Karenanya Imam al-Qaff±l menukilkan dari beberapa 
fuqah±` bahwa boleh menggunakan zakat untuk seluruh bentuk kebaikan seperti 
mengkafani jenazah, membangun benteng pertahanan termasuk juga membangun 
mesjid karena makna kata F³ Sab³lll±h bersifat umum yang mencakup semuanya.” 
 
Al-Q±sim³ tidak memberikan komentar serta catatan sedikitpun terhadap pendapat Imam 
ar-R±z³ yang dinukil dalam Tafs³rnya tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa beliau sepakat dan 
tidak menolak pendapat itu.
126
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 Muhammad Jam±ludd³n al-Q±sim³, Ma¥±sin at-Ta`w³l, (Beirut: Dar Ihya` Kutub al-‘Arabiyyah, 1957), 
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 Yus-f al-Qara«±w³, Fiqh az-Zak±t, (Beirut: Mu`assasah ar-Risalah, 1991), h.646  
 
Begitu juga halnya dengan Rasy³d Ri«± dalam Tafs³rnya al-Man±r, setelah menjelaskan 
panjang lebar tentang makna Sab³lill±h beliau sampai pada suatu kesimpulan bahwa: 
  نود ةلودلاو نيدلا رمأ ماوق اهب يتلا ةماعلا نيملسملا حلاصم انه للها ليبس نأ قيقحتلاو
دارفلأا ....ءاذغلاو ءاملا ريفوتو جحلا قرط نيمأت ىلع مهسلا اذه نم فرصلا زوجيف , بابسأو
صم كلذل دجوي مل نإ جاجحلل ةحصلارخآ فر.127 
Artinya: “Pendapat yang terkuat bahwa yang dimaksud Sab³lill±h disini adalah kemaslahatan 
untuk kaum muslimin secara umum yang dapat menegakkan masalah agama dan, 
bukan untuk kepentingan pribadi…. Karenanya, boleh mengambil zakat pada bagian 
ini untuk melakukan pengamanan perjalanan ibadah haji, memperbanyak pengadaan 
sumber air dan mineral serta jaminan kesehatan untuk para jemaah haji ketika tidak 
ada golongan lain yang menerima zakat.”  
 
 
Muhammad Mutawall³ Asy-Sya’r±w³ dalam kitabnya Tafs³r asy-Sya’r±w³ 128 
menjelaskan:  
للها ليبس يفو :لثم ربلا فراصمب قلعتي ام لك اضيأ :تايفشتسملاو سرادملاو دجاسملا ءانب. 
Artinya: “F³ Sab³lill±h juga bisa diartikan segala sesuatu yang berkaitan dengan perbuatan-
perbuatan kebaikan seperti membangun mesjid, sekolah dan rumah sakit.  
 Bahkan beliau menjelaskan juga dalam Fat±w±nya bahwa yang dimaksud Sab³lill±h 
ialah segala sesuatu yang mengandung kemaslahatan berdasarkan pandangan syara’ secara 
umum baik terkait dengan peperangan dan pertahanan negara maupun fasilitas dan sarana umum 
seperti sekolah, rumah sakit dan mesjid.
129 
Syaikh ¦usnain Muhammad Makhl-f yang merupakan seorang mufti Mesir ketika ditanya 
tentang hukum mengalihkan zakat untuk universitas-universitas Islam, maka beliau 
membolehkannya dengan bersandar pada pendapat ar-R±zi dan al-Qaff±l tentang makna 
Sab³lill±h.
130
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 Muhammad Mutawall³ Asy-Sya’r±w³, Tafs³r asy-Sya’r±w³, (Kairo: Darur-Risalah, 1995), juz 9, h. 227. 
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 Muhammad Mutawall³ Asy-Sya’r±w³, Al-Fat±w±, (Kairo: Maktabah Tawfiqiyah, T.th), h. 273. 
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 Husnain Muhammad Makhl-f, Fat±w± Syar’iyyah wa Bu¥­¡ Isl±miyyah, (Kairo: Dar al-Kutub al-
‘Arab³, 1951), h. 190. 
 
Yusuf al-Qara«aw³ selaku pakar hukum Islam kontemporer juga tidak ketinggalan dalam 
memberikan tanggapan terkait masalah ini. Tampaknya beliau memiliki istinb±¯ hukum sendiri, 
walaupun pada kesimpulan akhir pendapatnya tidak jauh berbeda dengan pendapat Ma¥m-d 
Syalt-t. 
Di dalam kitabnya Fiqh az-Zak±t, Yusuf al-Qara«aw³ menjelaskan: 
 داهجلا وه فراصملا ةيآ ىف للها ليبس نم دارملا نأ حيجرت ىف ةيفاك اهلك نئارقلا هذهف ,
روهمجلا لاق امك ... نوكي امك ناسللاو ملقلاب نوكي دق داهجلا نإنانسلاو فيسلاب . نوكي دق
ايركف داهجلا ,ايوبرت وأ ,اعامتجا وأ ,ايداصتقا وأ ,ايسايس وأ ,امك ايركسع نوكي . هذه لكو
ليومتلاو دادملأا ىلإ جاتحت داهجلا نم عاونلأا.   131 
 
Artinya: “Seluruh dalil-dalil ini (yang telah disebutkan sebelumnya) cukuplah menguatkan 
bahwa yang dimaksud “Sab³lill±h” pada ayat penyaluran zakat adalah jihad, 
sebagaimana pendapat mayoritas ulama… Jihad adakalanya dengan pena dan 
adakalanya dengan lidah sebagaimana jihad juga bisa dilakukan dengan pedang dan 
tombak. Jihad juga bisa mencakup di bidang pemikiran, pendidikan, sosial, ekonomi 
maupun politik seperti layaknya seorang pejuang. Semua bentuk jihad tersebut tentu 
membutuhkan masa dan harta. 
 
 Sampai pada suatu kesimpulan, al-Qara«±w³ menyatakan: 
 هلك كلذل يساسلأا طرشلا ققحتي نأ مهملا , نوكي نأ وهو"للها ليبس ىف " ةرصن ىف يأ
ضرلأا ىف هتملك ءلاعإو ملاسلإا . داهج لكف ليبس ىف وهف ايلعلا يه للها ةملك نوكت نا هب ديرأ
للها ,هحلاسو داهجلا اذه عون ناك ايأ . 132   
Artinya:  “Yang terpenting adalah terpenuhinya seluruh syarat yang mendasar terkait masalah 
tersebut, yakni “Sab³lill±h” ialah dalam rangka menolong agama Allah dan 
menegakkan kalimat-Nya dibumi. Karenanya, setiap jihad yang bertujuan 
menegakkan kalimat Allah maka termasuk Sab³lill±h, seperti apapun bentuk dan 
caranya. 
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  Ibid. 
 Al-Qara«±w³ tetap memaknai Sab³lill±h sebagai peperangan dan jihad sebagaimana 
pendapat mayoritas. Namun beliau memperluas makna jihad tersebut kepada semua bentuk 
perjuangan dan pergerakan yang bertujuan membela Islam dan menegakkan kalimat Allah di 
muka bumi, termasuk di dalamnya fasilitas-fasilitas umum yang bermanfaat dan dapat 
digunakan untuk orang banyak. Walaupun di awal terlihat berbeda dengan Ma¥m-d Syalt-t, 
namun pada akhirnya kedua ulama tersebut satu pendapat tentang bolehnya menggunakan zakat 
untuk fasilitas umum. Jika Ma¥m-d Syalt-t memperluas makna Sab³lill±h, maka al-Qar«±w³ 
memperluas makna jihad sebagai representasi dari makna Sab³lill±h. 
Wahbah az-Zu¥ayl³, sebagai ulama masa kini yang terkenal dengan pandangan dan 
pemikirannnya yang luas memiliki pendapat sendiri tentang masalah tersebut, meskipun ulama 
yang berpendapat seperti tersebut sebelumnya terbilang banyak. Menurut beliau harta zakat 
tidak boleh digunakan untuk sarana dan fasilitas umum. Sebab Sab³lill±h tidak cocok jika 
difahami sebagai kemaslahatan umum. Zakat merupakan bagian ibadah dari syariat Islam yang 
sudah cukup jelas diterangkan Allah, termasuk orang-orang yang berhak menerima dan 
mendapatkannya. Sehingga tidak ada peluang pada masalah tersebut untuk berinovasi dan 
berijtihad. Lebih jelasnya beliau tuliskan dalam salah satu kitabnya sebagai berikut
133
: 
 كزلا فرص زوجي لا هنأ ىلع بهاذملا ءاهقف ريهامج قفتا ىلاعت للها ركذ نم ريغ ىلإ ةا
 ىتوملا نيفكتو تاقرطلا حلاصإو راهنلأا يركو تاياقسلاو رطانقلاو روسجلاو دجاسملا نم
 نفسلا ةعانصك داهجلا لئاسو دادعإو راوسلأا ءانبو فايضلأا ىلع ةعسوتلاو نيدلا ءاضقو
مم ىلاعت للها اهركذي مل ىتلا برقلا نم كلذ وحنو حلاسلا ءارشو ةيبرحلاهيف كيلمت لا ا   
 
Artinya: “Mayoritas ulama fiqh dikalangan mazhab sepakat berpendapat bahwa tidak boleh 
menggunakan harta zakat untuk sesuatu yang tidak disebut Allah swt. seperti 
membangun mesjid, jembatan, titi layang, irigasi, pengerukan lumpur sungai, 
perbaikan jalan, biaya kafan jenazah, pelunasan hutang, pelayanan terhadap tamu, 
membangun dinding (pembatas), begitu juga untuk sarana persiapan perang seperti 
membeli kapal perang, pembelian senjata dan juga ibadah-ibadah lainnya yang tidak 
disebut oleh Allah swt. yang tidak ada status kepemilikannya.”  
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Selanjutnya beliau jelaskan
134
: 
 لاق ىلاعتو هناحبس للها نلأ :﴿ءآرقفلل تاقدصلا امنإ﴾ (ةبوتلا :٩/٦۰ ) ةملكو"امنإ "
هادعام يفنتو روكذملا تبثت تابثلإاو رصحلل ,هوجولا هذه ىلإ ةاكزلا فرص زوجي لاف , مل هنلأ
 دجويلاصأ كيلمتلا. 
Artinya: “Karena Allah swt. berfirman: “Zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir” (at-
Taubah: 60), kata “innama” pada ayat tersebut bertujuan untuk pembatasan dan 
penetapan yakni menetapkan apa yang sudah disebut dan menafikan selainnya. Oleh 
karenanya tidak boleh menggunakan zakat untuk hal-hal lain yang tidak disebutkan 
Allah swt., karena tidak ada kepemilikan padanya.” 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Abdullah al-Harar³, dalam kitabnya ‘Umdah ar-
R±ghib F³ Mukht¡ar Bughyah a¯-°±lib 
135
 beliau menuliskan: 
سرادملاو تايفشتسملاو دجاسملا ءانبل ةاكزلا عفد زوجي لا هنأ ملعي مدقت امم . نم عفد نمف
 ةداعإ هيلع بجيف تحص ام هتاكز نأ ملعيلف دجسم ءانبل وأ ىفشتسم وأ ةسردم ءانبل هتاكز
نيقحتسملل عفدلا. 
 
Artinya: “Berdasarkan penjelasan yang terdahulu dapat diketahui bahwa tidak boleh 
memberikan zakat untuk pembangunan mesjid, rumah sakit dan sekolah. Siapa saja 
yang mengeluarkan dan menyerahkan zakatnya untuk membangun madrasah, rumah 
sakit maupun mesjid, maka ketahuilah bahwa zakatnya tersebut tidak sah dan ia 
wajib menarik kembali zakatnya tersebut dan memberikannya kepada orang-orang 
yang berhak.  
 
Bahkan beliau tegaskan lagi dalam kitabnya ¢ar³¥ al-Bay±n f³ ar-Radd ‘ala man 
Kh±lafa al-Qur±n
136
 dengan menyatakan: 
                                                          
 134 Ibid. 
 
 
135
 Abdull±h al-Harar³, ‘Umdah ar-R±ghib f³ Mukht¡ar Bughyah a¯-°±lib, (Kairo: Syirkah Dar al-
Masy±ri’, 2009), h. 250-251.  
 
 
136
  Abdull±h al-Harar³, ¢ar³¥ al-Bay±n f³ ar-Radd ‘ala man Kh±lafa al-Qur±n, (Kairo: Syirkah Dar al-
Masy±ri’, 2009), h. 19. 
 
 اهعمج زوجي لاو يريخ لمع لكل ةاكزلا لاومأ نم ءيش عفد زوجي لا هنأ ملعي نايبلا اذه دعبو
كلذ هبشأ امو ىفشتسم وأ عماج ءانب مساب ,رذحلا رذحلاف. 
Artinya: “Setelah penjelasan ini, dapatlah diketahui bahwa tidak boleh memberikan harta yang 
berstatus zakat walau sedikitpun untuk semua bentuk perbuatan kebaikan dan tidak 
boleh pula mengumpulkan zakat atas nama/dalam rangka untuk pembangunan 
mesjid, rumah sakit dan yang seumpamanya. Oleh karena itu berhati-hatilah, berhati-
hatilah.” 
 
Begitu juga dengan Ab- Muhammad al-Andalus³ 
137
 (w. 546 H.), beliau menuliskan 
dalam kitabnya al-Muharrar al-Waj³z f³ Tafs³r al-Kit±b al-‘A§³§: 
 للها ليبس يفو :اينغ ناك نإو ةوزغ يف اهقفنيل ةقدصلا نم ذخأي نا زوجي دهاجملا ....
اذه وحنو فحصم ءارش لاو ةرطنق لاو دجسم ءانب ىف اهنم ىطعي لاو. 
 
Artinya: “F³ Sab³lill±h ialah pejuang, maka ia boleh mengambil bagian zakatnya untuk 
diinfakkan dalam peperangan walaupun ia tergolong orang yang mampu. Zakat tidak 
boleh diberikan (atas nama Sab³lill±h) untuk mendirikan mesjid, membangun 
jembatan, membeli mushaf Alquran dan lain-lain.” 
Mu¡¯af± al-Hi¡n al-Man¡-r³ dalam kitabnya al-Muqta¯af min ‘Uy­n at-Taf±s³r 138 juga 
menyebutkan: 
 للها ليبس يفو :ةازغلا ءارقفلا يأ ,ليقو : ءانب نم ريخلا هوجو عيمج يلإ مهمهس فرص
كلذ وحنو دجاسملا ةرامعو سرادملا . وه لولأا لوقلاوهيلع روهمجلا عامجلإ حيحصلا. 
Artinya: “F³ Sab³lill±h ialah para pejuang yang fakir. Ada pendapat mengatakan boleh 
memberikan bagian mereka untuk  seluruh jalan kebaikan seperti membangun 
madrasah, merenovasi mesjid dan lain-lain. Namun pendapat pertama (yang 
mengatakan bahwa Sab³lill±h hanya khusus untuk pejuang yang fakir) adalah 
pendapat yang kuat karena kesepakatan mayoritas ulama terhadapnya.” 
  
 Ab- ¦ayy±n al-Andalus³ dalam kitab Tafs³rnya al-Ba¥r al-Mu¥³¯ 
139
 menukilkan dari 
Ibnu ‘A¯iyyah bahwa: 
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 Mu¡¯af± al-Hi¡n al-Man¡-r³, al-Muqta¯af min ‘Uy­n at-Taf±s³r (Damaskus: Dar al-Qalam, 1996), juz 
II, h. 361. 
 
ىطعي لاو اذه وحنو فحصم ءارش لاو ةرطنق لاو دجسم ءانب ىف اهنم. 
Artinya: “zakat tidak boleh diberikan (atas nama Sab³lill±h) untuk mendirikan mesjid, 
membangun jembatan, membeli mushaf Alquran dan lain sebagainya.” 
 Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Ibnu Qudamah dalam kitabnya al-
Mughn³
140
  sebagai berikut: 
 ىلاعت للها ركذ نم ريغ ىلإ ةاكزلا فرص زوجي لاو , تاياقسلاو رطانقلاو دجاسملا ءانب نم
 برقلا نم كلذ هابشأو فايضلأا ىلع ةعسوتلاو ىتوملا نيفكتو قوثبلا دسو تاقرطلا حلاصإو
ىلاعت للها اهركذي مل يتلا 
Artinya: “Tidak boleh mengalihkan zakat kepada sesuatu yang tidak disebutkan Allah swt. 
seperti mendirikan mesjid, membangun jembatan, pengadaan irigasi, perbaikan 
jalan, bendungan pengumpul air, mengkafankan jenazah, menjamu tamu dan 
ibadah-ibadah lainnya yang tidak disebutkan oleh Allah Swt.  
 
 Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa dalil yang digunakan 
Wahbah az-Zu¥ayl³ dan ulama-ulama yang sependapat dengannya paling tidak ada dua, yakni: 
- Orang-orang yang berhak menerima zakat (Mustahiq az-Zakat) adalah orang yang 
mempunyai kepemilikan (at-Taml³k) atas nama individu sebagaimana yang diisyaratkan 
dalam surah at-Taubah ayat ke 60 seperti orang fakir, miskin, ‘amil zakat, orang yang 
berhutang dan lain sebagainya. Beda halnya dengan mesjid, rumah sakit, jalan raya, 
jembatan dan lain-lain yang kepemilikannya bersifat umum dan bukan atas nama 
individu, bahkan bisa dikatakan tidak ada kepemilikan (at-Taml³k) padanya. 
- Alquran surah at-Taubah ayat ke 60 tidak menyebutkan untuk pembangunan mesjid, 
rumah sakit, jembatan dan lain-lain sebagai mustahiq az-Zak±t a¡-¢am±niyah (delapan 
golongan penerima zakat) yang berhak mendapatkan zakat. Meskipun alasan ini terkesan 
terlalu kaku dan tekstual, namun tentunya para ulama memliki hujjah untuk itu. Kata 
“innam±” di pangkal ayat tersebut mengandung makna pembatasan dan peniadaan (al-
¦a¡r wa an-Nafy), maksudnya membatasi hanya delapan golongan tersebutlah yang 
berhak mendapatkan zakat serta menghalangi yang lainnya untuk bisa mendapatkannya. 
Karenanya, pengalokasian dana zakat untuk membangun sarana dan fasilitas umum tidak 
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 Ab- Muhammad Ibnu Qud±mah al-Maqdis³, Al-Mughn³, (Riya«: Dar ‘²lam al-Kutub, 1997), juz IV, h. 
125. 
dibenarkan meskipun bermanfaat untuk kepentingan dan kemaslahatan orang banyak 
karena tidak tertera dalam teks Alquran. 
F. Mun±qasyah adillah 
Penulis memandang bahwa sebab yang melatarbelakangi terjadinya perbedaan pendapat 
antara Ma¥m-d Syalt-t dan Wahbah az-Zuhayl³ tentang hukum menggunakan harta zakat untuk 
fasilitas umum adalah perbedaan keduanya dalam memaknai Sab³lillah, khususnya yang 
terdapat di dalam Alquran surah at-Taubah ayat ke 60 tentang orang-orang yang berhak 
menerima zakat (Mustahiq az-Zakat). Perbedaan tersebut juga tidak terlepas dari cara berfikir 
masing-masing. Ma¥m-d Syalt-t yang terkenal dengan tokoh pembaharu serta keluasan berfikir, 
cenderung berfikir bebas tanpa terikat pendapat-pendapat mazhab maupun ulama-ulama 
terdahulu.
141
 Beda halnya dengan Wahbah az-Zuhaili yang masih mempertimbangkan pendapat-
pendapat ulama terdahulu, walaupun sejatinya beliau tidak mau dikaitkan dengan salah satu 
mazhab yang ada.
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Sab³lillah merupakan golongan yang ke tujuh diantara penerima zakat sebagaimana yang 
dijelaskan Allah Swt. dalam surah at-Taubah ayat ke 60 yang berbunyi: 
   
  
  
   
    
     
      ( ةروس
ةبوتلا :٦۰) 
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”(QS. At-Taubah/9: 60)143 
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 Khoirul Amru Hrp., Achmad Fauzan, Tokoh-tokoh Besar Islam Sepanjang Sejarah, (Jakarta: Pustaka 
Al-Kautsar, 2009), h. 391. 
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 Bad³’ as-Sayyid al-Lahh±m, Syeikh Prof. Dr. Wahbah az-Zu¥ayl³ –Ulama Kharismatik Kontemporer- 
(Sebuah biografi), Penerj. Ardiansyah, (Bandung: Citapustaka Media, 2010), h. 39.  
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 Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 196. 
  
Sab³l secara etimologi artinya jalan (a¯-°ar³q). sedangkan Sab³lillah ialah jalan untuk 
sampai kepada ridha Allah Swt. berdasarkan i’tiqad dan amal perbuatan. Setiap perbuatan baik 
yang diperintahkan Allah Swt maka termasuk Sab³lillah. Kata Sab³lillah lebih banyak 
digunakan untuk pengertian jihad (peperangan).
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 Ibnu al-A¡³r sebagaimana dikutip oleh Ibnu Man§-r dalam Lis±n al-‘Arab berkata: “kata 
Sab³lillah dan ibnu sab³l sering berulang-berulang disebutkan dalam hadis. Asal makna dari kata 
sab³l ialah jalan (a¯-°ar³q). Sab³lillah bermakna umum, mencakup setiap perbuatan yang murni 
untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt., dengan melaksanakan ibadah yang wajib dan yang 
sunnah, baik secara individu maupun berkelompok. Ketika Sab³lillah disebutkan secara mutlak, 
maka ia bermakna jihad (peperangan). Bahkan karena banyaknya kata Sab³lillah digunakan 
untuk makna jihad, seolah-seolah tidak ada makna lain dari Sab³lillah kecuali jihad saja.
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Berbedanya pemaknaan Sab³lillah secara bahasa dan secara mutlak sebagaimana 
dijelaskan di atas, menjadi latarbelakang terjadinya perbedaan di kalangan para ahli fiqh dalam 
menentukan pengertian Sab³lillah menurut syara’. 
Sab³lillah disebutkan dalam Alquran kurang lebih ada enam puluhan kali. Adakalanya 
dibarisbawahkan (jar) dengan huruf jar F³  (يف) menjadi F³ Sab³lillah (للها ليبس يف) dan 
adakalanya dengan huruf jar ‘an (نع) menjadi ‘an Sab³lillah (للها ليبس نع). Penyebutan 
Sab³lillah dengan huruf jar F³  (يف) lebih banyak daripada dengan huruf jar ‘an (نع).146 
Ketika kata Sab³lillah dibarisbawahkan (jar) dengan huruf jar F³  (يف) menjadi F³ 
Sab³lillah (للها ليبس يف), selalu disebutkan setelah beberapa kata baik dalam bentuk kata kerja 
(fi’l) maupun kata benda (isim)147, diantaranya: 
- Setelah kata inf±q atau ¡ad±qah seperti pada surah al-Baqarah ayat 195: 
     
   
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 Ibnu Man§-r, Lis±n al-‘Arab, (Kairo: Dar al-Ma’±rif, T.th.), juz III, h. 1953. 
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 Muhammad Fu`ad ‘Abdul Baq³, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alf±§ al-Qur`an al-Kar³m, (Kairo: Dar al-
Had³s, 1365 H.), h. 341. 
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 Ibid. h. 342-343. 
     
      
Surah al-Baqarah ayat 261: 
   
    
    
    
     
     
   
Surah al-Baqarah ayat 262: 
    
      
      
     
      
Surah al-Anf±l ayat 60: 
     
    
     
Surah at-Taubah ayat 60: 
   
  
  
   
    
 
 
- Setelah kata al-Hijrah, seperti pada surah an-Nisa’ ayat 89: 
    
     
   
     
  
Surah an-Nisa’ ayat 100: 
      
    
      
    
     
      
    
Surah al-Hajj ayat 58: 
    
     
     
     
  
Surah an-N-r ayat 22: 
    
    
   
     
    
      
     
- Setelah kata jih±d, seperti pada surah a£-¤±f ayat 10: 
   
    
   
     
   
Surah an-Nisa` ayat 95: 
    
   
   
   
   
 
Surah al-Baqarah ayat 218: 
   
  
    
     
     
Surah at-Taubah ayat 19: 
    
  
    
    
       
     
  
- Setelah kata qit±l, seperti pada surah al-Baqarah ayat 154: 
     
     
      
 
Surah al-Baqarah ayat 190: 
    
   
      
   
surah ²li ‘Imr±n ayat 167: 
    
     
     
    
   
Surah an-Nisa’ ayat 74: 
     
   
     
     
      
Surah at-Taubah ayat 111: 
    
  
    
     
    
Mayoritas ulama sepakat bahwa kata Sab³lillah, ketika diawali kata inf±q ataupun 
£ad±qah –khususnya pada surah at-Taubah tentang para penerima zakat- tidak ada makna lain 
selain al-ghazwu dan al-Jih±d yang artinya peperangan. Karenanya, F³ Sab³lillah yang 
dimaksud pada ayat tersebut sebagai salah satu golongan yang berhak menerima zakat adalah 
orang-orang yang turut serta berperang di jalan Allah demi menegakkan agama Allah dan 
melakukan perlawanan terhadap orang kafir. Memaknai kata Sab³lillah dengan pengertian 
umum kepada seluruh perbuatan kebaikan, tentu memperluas Musta¥iq az-Zak±t. Padahal Allah 
Swt. membatasi hanya delapan golongan saja.
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Rasulullah Saw. bersabda dalam salah satu hadisnya: 
 
 راسي نب ءاطع ثيدح  هيلع للها ىلص للها لوسر نأ هنع للها يضر يردخلا ديعس يبأ نع
لاق ملسو :ةسمخل لاإ ينغل ةقدصلا لحت لا :للها ليبس يف زاغل ,اهيلع لماعل وأ ,مراغل وأ , وأ
هلامب اهارتشا لجرل , نيكسملا اهادهأف نيكسملا ىلع قدصتف نيكسم راج هل ناك لجرل وأ
ينغلل .جام نباو دواد وبأ هاوره.    149    
 
Artinya: “Hadis ‘A¯±` ibn Yas±r dari Ab³ Sa’³d al-Khudr³ ra. bahwa Rasulullah Saw. berkata: 
“Tidak halal sedekah (zakat) diberikan kepada orang yang kaya kecuali pada lima 
keadaan: untuk pejuang di jalan Allah Swt., ‘amil zakat, orang yang berhutang, 
seseorang yang membeli zakat dengan hartanya, seseorang yang memiliki tetangga 
yang miskin lalu ia memberikan zakat kepadanya namun orang tersebut memberikan 
zakat itu untuk orang yang kaya. (HR. Ab- Daw-d dan Ibnu M±jah) 
  
An-Nawaw³ dalam kitabnya al-Majm­’ Syarh al-Mu¥azzab 150 menjelaskan bahwa status 
hadis di atas adalah sahih, selanjutnya beliau menjelaskan hadis tersebut di atas menunjukkan 
bahwa F³ Sab³lillah yang dimaksud pada ayat tentang penerima zakat ialah orang yang 
berperang di jalan Allah. Lebih lengkapnya beliau katakan: 
ىلاعت للها ليبس مهس نم مهيطعت نيذلا لاإ ةازغلا مساب ىطعي نم ةينامثلا فانصلأا ىف سيلو 
Artinya: “Tidaklah orang yang diberikan zakat pada salah satu a¡n±f yang delapan melainkan 
diberikan atas bahagian dari Sab³lillah.” 
 Ibnu al-‘Arab³ menukil perkataan Im±m M±lik dalam Tafs³rnya Ahk±m al-Qur±n 151 
dengan mengatakan: 
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  Al-Qara«±w³, Fiqh az-Zak±t, h. 656 - 657. 
 
 
149
 Al-H±fi§ Ab- Daw-d Sulaim±n al-Asy’a£, Sunan Ab³ Daw-d, (Istanbul: Dar Sahn-n, 1992), juz II, h. 
772. 
 
 
150
 Ab- Zakariy± Mu¥yidd³n bin Syarf an-Nawaw³, Al-Majm­’ Syarh al-Mu¥azzab, (Beirut: Dar al-Fikri, 
t.th), Juz VI, h.206. 
 
 
151
 Ab­ Bakr Muhammad ibn ‘Abdull±h ibnu al-‘Arab³, Ahk±m al-Qur`±n, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2002), Juz II, h. 355. 
 كلام لاق :ريثك للها لبس , افلاخ ملعأ لا ينكلو نم وزغلا انهاه للها ليبسب دارملا نأ ىف
للها ليبس ةلمج ,لااق امهنإف قاحسإو دمحأ نم رثؤي ام لاإ :جحلا هنإ. 
Artinya: “Im±m M±lik berkata: makna Sab³lillah itu banyak, tetapi aku tidak mendapati adanya 
perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa yang dimaksud Sab³lillah disini (pada 
ayat penerima zakat) adalah berperang di jalan Allah. Kecuali ada atsar yang 
bersumber dari Ahmad dan Ishaq yang mengatakan bahwa Sab³lillah itu adalah 
haji.” 
 
 Hal ini mungkin yang membuat Wahbah az-Zu¥ayl³ dengan tegas mengatakan bahwa 
Sab³lillah adalah orang-orang yang berperang di jalan Allah. Namun ada beberapa nas baik dari 
Alquran maupun hadis yang perlu juga menjadi pertimbangan. Diantaranya firman Allah pada 
surah a¡-¢±f ayat 10-11 yang berbunyi: 
    
    
     
   
    
     
     
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang 
dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih?. (Yaitu) kamu beriman kepada Allah 
dan RasulNya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih 
baik bagimu, jika kamu Mengetahui.” (QS. a¡-¢±f : 61/10-11)152 
Begitu juga dengan hadis Rasulullah Saw. yang berbunyi: 
ملسو هيلع للها ىلص يبنلا اهل لاقف جحلا هتأرما تدرأف للها ليبس ىف ةقان لعج لاجر نأ :
"للها ليبس ىف جحلا نإف اهيبكرا(.دواد وبأ هاور) 
Artinya: “Seorang lelaki telah menginfaqkan seekor untanya di jalan Allah, lalu istrinya hendak 
mengerjakan ibadah haji, maka Rasulullah Saw. berkata kepada wanita tersebut: 
“Kendarailah unta tersebut, karena haji juga termasuk Sab³lillah.”  (HR. Ab- 
D±w-d)
153
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 Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 196 
 
153
 Al-Asy’a£, Sunan Ab³ Daw-d, juz III, h. 921 
 Kedua nas tersebut, terutama hadis di atas mengindikasikan bahwa Sab³lillah tidak selalu 
dimaksudkan perang oleh Rasulullah, dapat pula diartikan kepada hal lain seperti haji. 
Berperang di jalan Allah dan melaksanakan ibadah haji memiliki persamaan yakni keduanya 
harus dilakukan dengan penuh perjuangan, menyita waktu, tenaga dan pikiran. 
 Tujuan esensi dari jihad ialah untuk menegakkan kalimatullah dan menyebarkan Islam 
rahmatan lil ‘±lam³n, hal tersebut adakalanya dilakukan dengan ekpansi perluasan wilayah. 
Adakalanya pula dengan menyebarkan dakwah ke seluruh penjuru daerah dengan 
mempersiapkan para da’i dan seluruh perlengkapan dan sarana mereka. Hal ini tercermin dalam 
sebuah hadis Nabi Saw. yang berbunyi: 
للها ىلص يبنلا نأ كلام نب سنأ نع لاق ملسو هيلع : مكسفنأو مكلاومأب نيكرشملا اودهاج
مكتنسلأو( .دمحأ هاور) 
Artinya: “dari Anas ibn M±lik bahwa Nabi Saw. suatu saat pernah berkata: “Perangilah 
orang-orang musyrik itu dengan harta, diri dan lidah kamu. (HR. Ahmad)
154
 
 Bahkan umat Islam pada saat ini dihadapkan oleh perang pemikiran (Ghazwul Fikri) 
berupa serangan-serangan yang meragukan akidah Islam yang dilakukan secara terstruktur dan 
sistematis oleh orang-orang yahudi serta nasrani yang bahayanya lebih meluas dan lebih besar 
ketimbang perang secara fisik dan bersifat frontal. 
Karenanya, umat Islam harus menghadapi hal tersebut dengan sigap dan serius. Perlu 
adanya para da’i yang dididik dan dipersiapkan secara khusus untuk menyebarkan dan 
menyampaikan nilai-nilai serta ajaran-ajaran Islam. Tentunya itu semua memerlukan biaya yang 
tidak sedikit. Perlu adanya alokasi dana khusus yang diambil dari umat Islam demi 
kemaslahatan generasi Islam selanjutnya. 
Zakat merupakan satu diantara beberapa sumber institusi keuangan dalam Islam. Zakat 
lebih bisa diharapkan sebagai sumber pendanaan dalam Islam daripada dimensi ajaran Islam 
lainnya yang bersifat maliyah seperti institusi Shadaqah, Wakaf, Nadzar, Hibah, Wasiat, 
Kaffarat, dan sebagainya. Selain sifatnya yang berkesinambungan, zakat juga memiliki muatan 
dan volume yang cenderung lebih besar. Sehingga diharapkan dari dana zakat tersebut dapat 
membantu umat Islam baik dari sisi ekonomi, sosial dan yang tak kalah penting untuk 
membentengi umat Islam dari pendangkalan akidah. 
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 Ahmad Ibn Hanbal asy-Syaibany, Musbad Ahmad ibn Hanbal, (Istanbul: Dar Sahn-n, 1992), juz II, h. 772. 
Persiapan da’i yang menyebarkan dakwah Islam di daerah-daerah tertentu, tentu lebih 
layak untuk mendapatkan dana zakat atas bagian Sab³lillah karena peranannya yang cukup 
penting dalam menyebarkan ajaran-ajaran yang terkandung dalam Islam. 
G. Pendapat yang Terpilih (al-Qaul al-Mukht±r) 
Setelah menganalisa perbedaan pendapat antara Ma¥m-d Syalt-t dan Wahbah az-Zu¥ayl³ 
berikut dengan dalil keduanya, maka dalam hal ini penulis lebih cenderung memilih untuk 
mengambil jalan tengah. Penulis tidak ingin terlalu memaknai Sab³lillah secara luas kepada 
semua hal yang mengandung maslahat secara umum, namun tidak pula ingin terjebak kepada 
pemaknaan Sab³lillah yang terlalu massif, dan terkesan tekstualis. 
Penulis menilai, kata Sab³lillah tidak tepat jika dimaknai dengan sesuatu yang 
mengandung kemaslahatan secara umum yang manfaatnya dapat dirasakan oleh orang banyak. 
Sehingga berimplikasi kepada kebolehan mengalihkan harta zakat baik zakat harta maupun 
zakat fitri untuk membangun, merenovasi, memperbaiki serta mengadakan fasilitas umum. 
 Diantara analisis dari penulis ialah: 
- Ditinjau dari sisi bahasa, Sab³lillah menurut ahli bahasa apabila disebutkan secara 
mutlak bermakna al-Ghazwu dan al-Jih±d yang berarti peperangan. Pendapat para ahli 
bahasa seperti yang sudah disebutkan sebelumnya
155
 semakin memperkuat tentang 
makna Sab³lillah sebenarnya. Karena ketika terjadi perbedaan pendapat di kalangan ahli 
fiqh, pendapat ahli bahasa tentu dianggap penting untuk mengetahui makna suatu kata 
terlebih jika terdapat makna yang sama (isytir±k) pada kata tersebut. Secara etimologi, 
kata Sab³lillah memang memiliki banyak makna. Tetapi ketika dikaitkan dalam konteks 
orang-orang yang berhak menerima zakat (Mustahiq az-Zak±t) maka terminologinya 
beralih menjadi orang yang turut serta dalam perang memperjuangkan agama Allah. 
Sama halnya dengan salat yang maknanya secara bahasa ialah doa. Tapi para ulama 
tentu sepakat bahwa seseorang belum dikatakan melaksanakan salat jika ia hanya 
sekedar berdoa saja. Karenanya, ketika berbicara masalah fiqh, tentu salat harus kita 
pulangkan maknanya kepada makna terminologi hukum syara’. 
- Rasulullah Saw. bersabda dalam sebuah hadisnya: 
  ىلص للها لوسر نأ هنع للها يضر يردخلا ديعس يبأ نع راسي نب ءاطع ثيدح
لاق ملسو هيلع للها :ةسمخل لاإ ينغل ةقدصلا لحت لا :يف زاغل للها ليبس , لماعل وأ
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 Ahli bahasa yang dimaksud ialah Ibnu al-A¡³r sebagaimana yang dikutip oleh Ibnu Man§-r dalam Lis±n 
al-‘Arab, al-Fairuzabad³ dalam Qam-s al-Mu¥³¯, serta Muhammad Murta«± al-Hanaf³ dalam Syar¥ al-Qam-s 
sebagaimana yang di kutip oleh Yusuf al-Qara«±w³ dalam Fiqh az-Zak±t. 
اهيلع ,مراغل وأ ,هلامب اهارتشا لجرل وأ , ىلع قدصتف نيكسم راج هل ناك لجرل وأ
ينغلل نيكسملا اهادهأف نيكسملا .هجام نباو دواد وبأ هاور.    156    
Artinya: “Hadis ‘A¯±` ibn Yas±r dari Ab³ Sa’³d al-Khudr³ ra. bahwa Rasulullah Saw. 
berkata: “Tidak halal sedekah (zakat) diberikan kepada orang yang kaya 
kecuali pada lima golongan: untuk pejuang di jalan Allah Swt., ‘amil zakat, 
orang yang berhutang, seseorang yang membeli zakat dengan hartanya, 
seseorang yang memiliki tetangga yang miskin lalu ia memberikan zakat 
kepadanya namun orang tersebut memberikan zakat itu untuk orang yang 
kaya. (HR. Ab- Daw-d dan Ibnu M±jah) 
 
Hadis di atas menurut penulis menjadi pentakhsis (Mukha¡¡i¡) bagi Alquran surah at-
Taubah ayat 60 yang berbicara tentang Mustahiq az-Zak±t. Kata F³ Sab³lillah ( ليبس يف
للها) di dalam surah at-Taubah ayat 60 ditakhsis makna dan maksudnya oleh kalimat Li 
Gh±zin F³ Sab³lillah (للها ليبس يف زاغل) yang tertera pada hadis di atas. Sehingga makna 
F³ Sab³lill±h yang semula masih umum dan mengandung interpretasi lain, menjadi 
khusus dan tertentu. Hal ini sesuai dengan fungsi hadis terhadap Alquran yang salah 
satunya adalah sebagai Bay±n Takh¡³¡ ‘²mm yakni menerangkan pengkhususan suatu 
masalah yang masih bersifat umum dalam ayat Alquran.
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- Jihad tak selalu harus diartikan berperang secara fisik dan bersifat frontal. Jihad juga bisa 
dimaknai menyebarkan nilai-nilai dan ajaran-ajaran dalam Islam sebagaimana hadis 
Nabi Saw. riwayat Ahmad yang telah disebutkan di atas. Karenanya, da’i yang 
menyampaikan dakwah Islam juga dapat dikatakan Sab³lillah. Sehingga persiapan dan 
keperluannya menyebarkan dan menyampaikan dakwah khususnya di daerah-daerah 
tertentu berhak mendapat bantuan dari dana zakat atas nama Sab³lillah.  
- Pada perkembangannya, penafsiran kontemporer terkait makna Sab³lill±h banyak juga 
ditafsirkan dan diartikan sebagai kepentingan penyebaran dan penyiaran agama untuk 
daerah-daerah Islam minoritas. Sebagaimana yang diterapkan oleh Yayasan Dana Sosial 
al-Falah di Surabaya Jawa Timur yang secara khusus menyalurkan zakat untuk para dai 
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 Muhammad ‘Ajj±j al-Kha¯³b, U¡-l al-Had³£ ‘Ul­muhu wa Mu¡¯alatuhu, (Beirut: Dar al-Fikri, 1989), 
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yang melakukan dakwah dan penyebaran agama Islam di beberapa daerah.
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 Begitu 
juga halnya dengan Majelis Majma’ al-Fiqh al-Isl±m³ Mekah Saudi Arabia melalui 
fatwanya pada tanggal 13 Zulkaidah 1405 H. yang menyatakan bahwa dakwah terhadap 
penyebaran agama Allah dan segala sesuatu yang terkait dengannya termasuk bagian 
Sab³lill±h yang tercantum pada surah at-Taubah ayat 60.
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- Syariat Islam memang memiliki banyak dimensi ajaran yang dapat membantu dan 
memenuhi kebutuhan para da’i tersebut. Seperti institusi Shadaqah, Wakaf, Nadzar, 
Hibah, Wasiat, Kaffarat, dan sebagainya yang dipersiapkan Allah Swt.. Namun diantara 
kesemuanya, zakat lebih bisa diharapkan sebagai sumber pendanaan dalam Islam karena 
sifatnya yang berkesinambungan dan memiliki muatan dan volume yang cenderung lebih 
besar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kedudukan zakat di dalam ajaran Islam sangat penting, strategis serta terstruktur secara 
sistematis dalam na¡ baik Alquran maupun Sunnah. Begitu juga halnya dengan orang-orang 
yang berhak menerima zakat (Mustahiq az-Zak±t ), telah dijelaskan secara tetulis melalui na¡  
Alquran tepatnya di surah at-Taubah ayat 60. 
Mahmud Syaltut dan Wahbah az-Zuhayli berbeda pendapat terkait persoalan hukum 
menggunakan zakat untuk kemaslahatan yang bersifat umum berupa membangun sarana dan 
fasilitas umum seperti mendirikan mesjid, membangun sekolah, rumah sakit, perbaikan 
jembatan, pelebaran jalan dan lain sebagainya. Mahmud Syaltut membolehkan hal tersebut, 
namun Wahbah az-Zuhayli berpendapat sebaliknya. 
Sebab yang melatarbelakangi perbedaan pendapat kedua ulama tersebut ialah perbedaan 
pandangan masing-masing tentang konsep Sab³lill±h sebagai Mustahiq az-Zak±t. Mahmud 
Syaltut berpandangan bahwa Sab³lill±h dapat dimaknai segala sesuatu yang memiliki 
kemaslahatan dan manfaat yang dapat dirasakan orang banyak, sehingga zakat dapat digunakan 
untuk fasilitas umum atas nama Sab³lill±h. Berbeda halnya dengan Wahbah az-Zuhayli yang 
beranggapan bahwa Sab³lill±h dalam konteks mustahiq az-Zak±t adalah prajurit atau tentara 
yang turut berperang di jalan Allah dan tidak mendapatkan gaji atau santunan tetap dari 
pemerintah.  
Mustahiq az-Zak±t yang bersifat man¡-¡ di dalam teks wahyu dengan redaksi pembatasan 
serta makna secara kebahasaan dari kata Sab³lill±h itu sendiri, menjadi dalil bahwa kata 
Sab³lill±h tidak dapat diperluas maknanya kepada penggunaan yang lain seperti membangun 
atau merenovasi sarana dan fasilitas umum. Selain itu, hadis Nabi Saw. riwayat dari Ab- Daw-d 
dan Ibnu M±jah seperti yang disebutkan sebelumnya semakin memperjelas bahwa makna 
Sab³lill±h adalah orang-orang yang berperang di jalan Allah. Namun Jihad tak selalu harus 
diartikan berperang secara fisik dan bersifat frontal. Jihad juga bisa dimaknai menyebarkan 
nilai-nilai dan ajaran-ajaran dalam Islam sebagaimana hadis Nabi Saw. riwayat Ahmad yang 
telah disebutkan di atas. Karenanya, da’i yang menyampaikan dakwah Islam juga dapat 
dikatakan Sab³lillah. Sehingga persiapan dan keperluannya menyebarkan dan menyampaikan 
113 
dakwah khususnya di daerah-daerah tertentu berhak mendapat bantuan dari dana zakat atas 
nama Sab³lillah. 
B. Saran-saran 
Sebagai penutup, izinkan penulis menyampaikan beberapa saran dalam penelitian ini 
yang mudah-mudahan dapat berguna untuk penulis dan orang lain: 
- Penelitian yang penulis kaji ini semoga dapat memperkaya khazanah ilmu hukum Islam 
serta memperdalam kajian-kajian terkait dengan hukum Islam, baik yang klasik maupun 
kontemporer. 
- Sebagai mahasiswa, penulis berharap agar kajian ini menjadi sumbangsih serta 
kontribusi positif terhadap perkembangan pemikiran hukum Islam baik di masyarakat 
kampus maupun masyarakat secara umum. 
- Harapan penulis, perlu diadakannya kembali kajian-kajian terhadap fiqh klasik untuk 
menjadi bahan perbandingan terhadap fiqh kontemporer sehingga dapat menjadi 
referensi atas berbagai permasalahan khilafiyah yang timbul di tengah-tengah 
masyarakat. 
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